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ABSTRAK  

Zainur Rahman. 2018. Implementasi Manajemen Hubungan Masyarakat di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al Bukhari Jungkat Kecamatan 

Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018, Tesis. 

Program Pascasarjana IAIN Jember, Konsentrasi : Manajemen 

Pendidikan Islam. Pembimbing Prof. Dr. Moh. Khusnuridlo, 

M.Pd dan Dr. Hj. St. Mislikhah, M.Ag. 
 

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan sarana 

yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan pribadi 

peserta didik di sekolah. Dalam hal ini, sekolah sebagai sistem sosial merupakan 

bagian integral dari sistem sosial yang lebih besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan 

masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah 

atau pendidikan secara efektif dan efisien. Selain itu, sekolah juga harus 

menunjang pencapaian tujuan atau pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya 

kebutuhan pendidikan.  

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana hubungan masyarakat dengan 

sekolah di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 

2017/2018?  dan (2) Bagaimana hubungan komunitas sekolah dengan masyarakat 

di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 

2017/2018?   

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan hubungan 

masyarakat dengan sekolah di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 dan (2) Untuk mendeskripsikan hubungan 

komunitas sekolah dengan masyarakat di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian di SMK 

Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep. Informan dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, waka humas, komite sekolah, guru dan orang 

tua. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, interview dan 

dokumenter. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Reflektif Thinking 

model analisis interaktif (reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan). 

Dalam penelitian ini menggunakan 3 tahap penelitian, yaitu (1) Tahap pra 

lapangan, yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan, (2) Tahap 

pelaksanan dan (3) Tahap pelaporan, yaitu suatu tahap penyusunan hasil 

penelitian dalam bentuk tesis sesuai dengan bentuk dan pedoman yang berlaku 

program pascasarjana IAIN Jember.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Program hubungan masyarakat 

memiliki tujuan untukmenjual program pendidikan kepada masyarakat, sehingga 

mereka akan bangga dan mendukung sekolah mereka. Untuk melakukan ini, 

program hubungan masyarakat harus banyak mempublikasikan kekuatan program 

sekolah yang ada, dan (2) Hubungan komunitas sekolah dengan masyarakat 

merupakan komunikasi antara sekolah termasuk di dalamnya komunitas sekolah 

dan masyarakat yang ditempatkan secara teratur. Sehingga dari hubungan 

komunitas sekolah dengan masyarakat tersebut akan melahirkan masyarakat yang 
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cerdas, pembaharuan bagi perkembangan masyarakat, melahirkan warga 

masyarakat yang siap dan terbekali bagi kepentingan kerja di lingkungan 

masyarakat, melahirkan sikap positif dan konstruktif bagi warga masyarakat, 

sehingga tercipta integrasi sosial yang harmonis di tengah-tengah masyarakat 
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ABSTRACT  

Zainur Rahman . 2018. The Implementation of Society Connection-Management 

in School To mediate Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Regency year lesson 

2017/2018, Thesis. Postgraduate IAIN Program Jember, Concentration : Islam 

Education Management. Guide Prof. Dr. Moh. Khusnuridlo, M.Pd and Dr. Hj. St. 

Mislikhah, M.Ag.  
 

Connection of school with society to the truth is tool that very have each in 

to build and develop it growing personal of also educate in school. In this matter, 

school as system social is section integral from the social system that bigger, that 

is society. School and society to own connection that very tight in to reach aim of 

school or education according to effective and efficient. Besides that, school also 

must to support aim archievment or society need fullfiller, specially education 

need.  

this research Focus is (1) How connection society with school in SMK Al 

Bukhari Jungkat Raas  Regency Lesson’s Years 2017/2018 ?  and (2) How 

connection school communities with society in SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Regency Lesson’s Years 2017/2018 

this research Aim is (1) To describe it connection of society with school in 

SMK Al Bukhari Jungkat Raas Sumenep Regency Lesson’s Years 2017/2018 and 

(2) To describe it school communities connection with society in SMK Al 

Bukhari Jungkat Raas Regency Lesson’s Years 2017/2018. 

This Research to use it qualitative approach. research Localization in SMK 

Al Bukhari Jungkat Raas Sumenep Regency. Informan in this research is head 

school , waka humas , school committee, teacher and parent . data collection 

Technique to use it observation, interview and dokumenter. data Analysiical be 

done with to use it Reflektif Thinking interactive analysiical model (reduction data, 

data presentation and withdrawal of conclusion). In this research to use it 3 phase 

research, that is ( 1) Phase pre field , that is the phase that be done before research 

to be executed, ( 2) Phase  realization and ( 3) Phase reporting , that is a phase 

research result arranging in form thesis according to with form and the valid 

postgraduation guidance  IAIN program Jember.  

Conclusion from research this is (1) society connection Program to own aim 

education to sell program to society, until they will proud and to support their 

school. To do this, society connection program must many to publicate it the 

school program strength that exist, and (2) school communities Connection with 

society is communicate between the school is includeded in it school communities 

and the society that to be placed according to arranged. Until from school 

communities connection with society mentioned will born it a intelligent society, 

innovation for society development, to born it society that ready and to stock for 

interest work in society environment, to born it positive attitude and constructive 

for citizen society, until created the harmonical social integration in the middle of 

society’s life. 
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 مستخلص البحث
. تطبيق تنظيم علاقة المجتمع في المدرسة المهنية البخاري 8102الرحمن، زين. 

، رسالة 8102/8102جونكات مركز راءاس مديرية سومنب عام الدراسة 
الماجستير. كلية دراسة العليا جامعة جمبر الإسلامية الحكومية، قسم:تنظيم تربية 

محمد حسن الرضى الماجستير، الدكتور الحاجة  الإسلامية. المشرف البروفسور الدكتور
 سيتي مسليخة الماجستير.

حقيقة علاقة بين المدرسة والمجتمع هي وسيلة الهامة ولها دور في تدبير وتطوير نموة 
الطلبة في المدرسة. وفي هذه الحالة، المدرسة كنظام الإجتماعي هي نوع الكلي من 

ع. المدرسة والمجتمع لها علاقة القوية لتحقيق نظام الإجتماعي الأكبر، ألا وهي المجتم
أهداف المدرسة والتعليم فعالا. بجانب ذلك. لابد للمدرسة أن يعد احتياج المجتمع 

 خصوصا احتياج التعليم.
( كيف علاقة بين المدرسة والمجتمع في المدرسة المهنية 0تركيز هذا البحث ) 

(  8؟.)8102/8102الدراسة البخاري جونكات مركز راءاس مديرية سومنب عام 
كيف علاقة جمهور المدرسة بالمجتمع البخاري جونكات مركز راءاس مديرية سومنب 

 ؟.8102/8102عام الدراسة 
( لوصف علاقة بين المدرسة والمجتمع في المدرسة المهنية 0هدف هذا البحث ) 

( 8) 8102/8102البخاري جونكات مركز راءاس مديرية سومنب عام الدراسة 
صف علاقة بين المدرسة والمجتمع في المدرسة المهنية البخاري جونكات مركز راءاس لو 

 .8102/8102مديرية سومنب عام الدراسة 
نوع هذا البحث هو بحث وصفي. مكان هذا البحث في المدرسة المهنية البخاري  

جونكات مركز راءاس مديرية سومنب. وأما مخبر هذ البحث. ناظر المدرسة، نائب 
رسة قسم علاقة المجتمع، لجنة المدرسة، الممدرس، والوالد. وأسلوب جمع البيانات المد

هو الملاحظة، والمقابلة والتوثيق. تحليل البيانات تستخدم باستحدام التفكير التأملي 
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نموذج التحليل المتفاعل)انحفاض البحث، عرض البيانات وملخص البحث(. تستخدم 
( مرحلة 3( مرحلة التنفيذ )8لمرحلة قبل البحث. )( ا0في هذا البحث ثلاثة مراحل )

 الإخبار تعني بها ترتيب نتائج البحث بشكل رسالة الماجيتير.
علاقة المجتمع له هدف لبيع برنامج التعليم الى  برنامج( 0ملخص هذا البحث هو )

المجتمع حيث يفتخر ويعضد المدرسة. لتحقيق هذا الأهداف للمدرسة أن يكثر 
( علاقة جمهور المدرسة مع المجتمع هي التواصل بين 8ايا المدرسة الموجودة. )الإعلام لمز 

المدارس بما في ذلك جمهور المدرسة والمجتمع يتم وضعه بانتظام جيد. حتى من ذتلك 
 الأشخاص من مجتمع ولادة ، المجتمع لتنمية تجديدًاالعلاقة سوف تولد المجتمع الذكي 

 ، للمجتمع وبناءً  إيجابياً  موقفاً  وينشئون ، المجتمع في ملالع لمصالح والمجهزين الجاهزين
  في المجتمع. متناغم اجتماعي تكامل بها لقتخ حتى
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Dewasa ini, pembahasan mengenai hubungan masyarakat (humas) 

dalam lembaga pendidikan masih belum difungsikan secara baik oleh lembaga 

pendidikan, terutama dalam lembaga pendidikan swasta. Hal ini tidak terlepas 

dari kurangnya informasi dan pengetahuan yang dimiliki oleh para pengelola 

atau pelaksana dalam lembaga tersebut, kecuali mungkin di level Pendidikan 

Tinggi, sudah ada staf atau petugas sendiri untuk bagian humas atau PR. 

Memang untuk lembaga pendidikan swasta atau dibawah naungan yayasan 

tertentu sudah mulai digunakan cara-cara ke-humas-an walau dalam bentuk 

yang sederhana, namun biasanya kurang maksimal. Dan walaupun ada job 

discription untuk itu tidak bisa bekerja dengan baik serta kurang bisa 

membawakan peran bagaimana semestinya seorang humas. Padahal fungsi 

humas untuk lembaga pendidikan sangatlah penting. Karena dengan adanya 

humas yang baik, lembaga pendidikan dapat melanjutkan eksistensi 

lembaganya supaya bisa menggunakannya sebagai salah satu cara efektif 

untuk membuat lembaganya menjadi “ada” dan mempunyai citra (image) 

yang baik di masyarakat. 

Sebenarnya konsep dan aplikasi humas dalam suatu lembaga 

pendidikan bisa dan relatif mudah untuk dilaksanakan. Yang penting dalam 

hal ini adalah adanya keinginan dari lembaga tersebut untuk sadar akan fungsi 
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dan tugas kehumasan. Masalah sumber daya manusia (SDM) dan peran serta 

masyarakat (stakeholder) untuk merealisasikan lembaga sekolah yang 

memiliki citra (image) yang baik disinyalir menjadi problem utama di dalam 

lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikan swasta dengan berbagai 

bentuk dan variannya. Lembaga pendidikan utamanya sekolah, tidak bisa 

terlepas dari manajemen, karena manajemen merupakan komponen integral 

yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. Tanpa 

adanya manajemen, tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan 

secara optimal, efektif dan efisien.
1
 Pada kerangka inilah tumbuh kesadaran 

akan pentingnya memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar sekolah. 

Hal ini diharapkan agar tercapai tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat, 

yaitu meningkatnya kinerja sekolah dan terlaksananya proses pendidikan di 

sekolah secara produktif, efektif dan efisien, sehingga menghasilkan lulusan 

yang produktif dan berkualitas.
2
 

Hubungan Sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan 

sarana yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan 

pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. Dalam hal ini, sekolah sebagai 

sistem sosial merupakan bagian integral dari sistem sosial yang lebih besar, 

yaitu masyarakat. Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat 

erat dalam mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan efisien. 

Selain itu, sekolah juga harus menunjang pencapaian tujuan atau pemenuhan 

                                                 
1  

E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 

Cet.3, 20. 
2  

Ibid., 166. 
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kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan pendidikan. Sebagaimana 

difirmankan Allah sebagai berikut:  

 ...                             

       

Artinya :  ... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa-Nya.
3
 

 

Demikian juga sebagaimana dinyatakan dalam Undang-undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas pada pasal 8 dan 9 disebutkan : 

“Masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi program pendidikan. Masyarakat berkewajiban 

memberikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan”.
4
 

Berdasarkan Al-Qur „an dan undang-undang tersebut, disebutkan 

pemerintah dan masyarakat hendaknya bekerja sama dalam mengelola 

pendidikan dan saling memberikan dukungan terhadap pendidikan. Salah satu 

wadah dari sekolah untuk menjalin hubungan dengan masyarakat dalam 

lembaga pendidikan adalah hubungan masyarakat (humas). 

Pentingnya humas pendidikan dapat diterangkan sebagai berikut; (1) 

Humas merupakan suatu kegiatan yang sangat diperlukan dalam semua 

                                                 
3
  Al-Qur‟an, 5:2. 

4  
Sekretariat Negara RI. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2003), 8. 
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pelaksanaan pekerjaan agar sekolah atau lembaga pendidikan tersebut 

mempunyai wahana yang resmi untuk dapat berhubungan dengan masyarakat 

luas serta menunjukkan kepada masyarakat tersebut mengenai kegiatan yang 

sudah, sedang, dan apa yang akan dikerjakan, (2) Dengan humas, sebuah 

orgaisasi mempunyai berbagai alat untuk menyebarkan ide atau gagasannya 

kepada organisasi atau badan lain, (3) Dengan kegiatan humas, sebuah 

organisasi dapat minta bantuan yang diperlukan dari organisasi atau badan 

lain, (4) Humas mendorong usaha seseorang atau suatu organisasi pendidikan 

untuk memperkenalkan dan membiarkan diri berhubungan dengan orang atau 

organisasi lain, (5) Humas memberi kemungkinan bagi seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan di dalam mengembangkan diri. 

Selain itu juga, pentingnya hubungan sekolah dan masyarakat dapat 

pula dikaitkan dengan semakin banyaknya isu yang berupa kritik-kritik dari 

masyarakat tentang tidak sesuainya produk sekolah dengan kebutuhan 

pembangunan, bahwa lulusan sekolah merupakan produk yang tidak siap 

pakai, semakin membengkaknya jumlah anak putus sekolah (drop outs), 

makin banyaknya pengangguran, dan sebagainya. Meskipun hal-hal tersebut 

merupakan masalah yang kompleks, dan untuk memecahkan masalah-masalah 

itu bukan semata-mata merupakan tanggung jawab sekolah, dengan 

meningkatkan keefektifan hubungan sekolah dan masyarakat beberapa 

masalah tersebut dapat dikurangi. 

Pada dasarnya humas (hubungan masyarakat) merupakan bidang atau 

fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi, baik itu organisasi yang 
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bersifat komersial (perushaan) maupun organisasi yang nonkomersial. Mulai 

dari yayasan, perguruan tinnggi, dinas militer, sampai dengan lembaga-

lembaga pemerintah, bahkan pesantren. Kehadiran serta kebutuhannya tidak 

dapat dicegah kembali, semua itu tidak terlepas dari kita menyukai atau tidak, 

karena humas merupakan salah satu elemen yang menentukan kelangsungan 

suatu organisasi secara positif. Untuk mewujudkan hubungan yang harmonis 

antara lembaga pendidikan dengan masyarakat, maka diperlukan manajemen 

humas, yang akan dikelola secara serius dan professional oleh setiap lembaga 

pendidikan, khususnya lembaga pendidikan swasta. Sehingga dapat berjalan 

lebih efektif dan efisien serta membuahkan hasil yang maksimal.  

Sekolah adalah salah satu organisasi pendidikan yang mempunyai 

suatu kekuatan untuk membantu dan mengantarkan peserta didik menuju cita-

cita yang mereka harapkan. Sekolah yang baik adalah sekolah yang bisa 

mencetak siswa-siswa yang berprestasi tinggi dan dapat memanfaatkan guru-

guru yang berkualitas baik serta mendapatkan kepercayaan dari masyarakat 

sekitar sehingga visi dan misi yang telah disusun bisa terealisasi dengan baik 

sesuai dengan yang mereka harapkan.  

Akan tetapi, apa yang terjadi sekarang. Begitu banyak lembaga yang 

tidak bisa memfungsikan manajemennya dengan baik. Memang pada awalnya 

mereka benar-benar berusaha merencanakan manajemennya dengan sangat 

baik, akan tetapi pada akhirnya hasil yang mereka peroleh tidak sesuai dengan 

hasil yang mereka harapkan. Bahkan tidak sedikit lembaga yang merasa 

kesulitan untuk merealisasikan rencana yang sudah mereka buat sendiri. Hal 
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ini merupakan salah satu penyebab sebuah lembaga bisa tertinggal dengan 

lembaga-lembaga yang lain. Walaupun demikian, tidak sedikit pula lembaga 

yang berhasil mengatur manajemennya dengan sangat baik dan hasil yang 

mereka perolehpun sesuai dengan yang mereka harapkan, yang pada akhirnya 

lembaga tersebut bisa berkembang dengan pesat. Salah satu contohnya adalah 

SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep .  

SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep sebagai lembaga 

pendidikan telah berhasil mewujudkan visi dan misinya dengan sangat baik. 

SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep sebagai lembaga 

pendidikan Islam swasta telah mendapatkan kepercayan cukup baik dari 

masyarakat. Salah satu buktinya adalah siswa yang mendaftar setiap tahunnya 

melebihi jumlah yang telah ditargetkan. Melihat realita tersebut tidak mungkin 

terlepas dari pengaturan manajemen yang baik dan terarah pada sekolah 

tersebut.  

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat dan sekolah 

mempunyai keterkaitan dan saling berperan satu sama lain. Apalagi pada 

zaman sekarang ini, pemerintah telah mensosialisasikan adanya desentralisasi 

pendidikan di mana sekolah mempunyai hak untuk mengatur sekolahnya 

sendiri. Oleh sebab itulah SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep 

berusaha memfungsikan dan mengatur manajemen humasnya dengan 

berusaha menjalin hubungan dengan lembaga-lembaga lain di luar sekolah 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikannya, di antaranya adalah 

hubungan dengan badan penyalur beasiswa, badan penyalur tenaga kerja, 
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badan penyalur dana dalam kegiatan PHBI atau kegiatan lain, dan bukanlah 

telah terbukti bahwa SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep 

telah berhasil dengan baik.  

Dari sini jelas bahwa lingkungan pendidikan bukanlah lembaga yang 

berdiri sendiri, melainkan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat 

luas. Ia sebagai sistem terbuka yang selalu mengadakan hubungan (kerja 

sama) yang baik dengan masyarakat, secara bersama-sama membangun 

pendidikan. Hal ini sangat mungkin sebab dalam era perkembangan tehnologi 

modern seperti sekarang ini, kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pendidikan menjadi modal utama dalam membangun dan memajukan bangsa 

termasuk masyarakat itu sendiri. Seperti halnya yang diungkapkan Watt 

bahwa bila lembaga pendidikan terbuka bagi para siswa/mahasiswa maka 

begitu pula hendaknya bagi masyarakat.
5
 

Demikian pula yang terjadi di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep , sejak kepemimpinan H. Risnawi, S.Ag lembaga ini 

semakin mendapat kepercayaan dari masyarakat. Hubungan dengan 

masyarakat semakin terbuka lebar, serta partisipasi dari masyarakat terhadap 

kegiatan di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep semakin 

meningkat, misalnya ketika sekolah mengadakan kegiatan-kegiatan seperti 

peringatan hari-hari besar keagamaan, masyarakat secara sukarela 

memberikan sumbangan demi suksesnya acara-acara yang diselenggarakan 

oleh sekolah. Terjalinnya hubungan antara sekolah dengan masyarakat ini 

                                                 
5
  Ibid, 191. 
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tidak terlepas dari keberhasilan kepala sekolah dalam melaksanakan 

manajemen humasnya.
6
 

Merujuk pada beberapa uraian tersebut di atas, diharapkan 

keberhasilan SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep 

melaksanakan manajemen humasnya dalam mewujudkan visi dan misi 

lembaganya dengan menjaga dan meningkatkan hubungan baik dengan 

masyarakat, SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep tetap 

dipercaya sebagai sekolah yang berkualitas baik, unggul, mampu 

menghasilkan out put yang mampu menghadapi tantangan zaman di masa kini 

dan yang akan datang serta bisa dijadikan pelajaran berharga bagi sekolah-

sekolah lain dalam rangka untuk memajukan sekolahnya.  

Berdasarkan pada fenomena di atas, maka dalam penelitian ini, penulis 

tertarik untuk mengambil judul Implementasi Manajemen Humas di SMK Al 

Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep Tahun Pelajaran 2017/2018.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan judul serta konteks penelitian di atas, maka fokus 

penelitian dalam penelitian tesis ini adalah :  

1. Bagaimana perencanaan humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018? 

2. Bagaimana pelaksanaan humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018? 

                                                 
6
  H. Risnawi, wawancara, 06 Januari 2017. 



 9 

3. Bagaimana pengawasan humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada konteks penelitian dan fokus penelitian tesis tersebut di 

atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah; 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan humas di SMK Al Bukhari Jungkat 

Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan humas di SMK Al Bukhari Jungkat 

Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 

3. Untuk mendeskripsikan pengawasan humas di SMK Al Bukhari Jungkat 

Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat;  

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pelaksana pendidikan dalam rangka 

meningkatkan kualitas lembaga di masa yang akan datang. 

b. Sebagai bahan masukan bagi pelaksana pendidikan dalam 

mewujudkan hubungan yang harmonis antara sekolah dengan 

masyarakat. 

2. Bagi Peneliti 

a. Sebagai sarana untuk menerapkan pengalaman belajar yang telah 

diperoleh. 
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b. Sebagai sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan 

yang telah diperoleh di jenjang perkuliahan. 

c. Merupakan usaha untuk melatih diri dalam memecahkan permasalahan 

yang ada secara kritis, obyektif dan ilmiyah khususnya tentang 

manajemen humas di lembaga pendidikan. 

3. Bagi SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep  

a. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengadakan 

hubungan dengan masyarakat guna peningkatan kualitas sekolah.  

b. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam mewujudkan visi dan 

misi lembaga ke arah yang lebih baik di masa yang akan datang, 

khususnya dalam membentuk hubungan yang harmonis dengan 

masyarakat.  

E. Definisi Istilah  

Penjelasan judul secara menyeluruh isi penelitian ini penting, 

dimaksudkan untuk menguraikan hakikat judul yang dimaksudkan. Untuk 

memperoleh gambaran yang jelas dan dapat memahami permasalahan yang 

terdapat dalam judul penelitian ini, maka perlu diberi definisi terhadap 

beberapa istilah yang ada dalam judul penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar 

tidak terjadi salah penafsiran dan pemahaman dalam memahami isi penelitian 

ini.  
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1. Implementasi  

Implementasi atau pelaksanaan adalah suatu tindakan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap atau matang 

untuk mencapai suatu tujuan.  

Implementasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pelaksanaan manajemen humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep . 

2. Manajemen Humas  

Manajemen humas yaitu suatu proses dalam menangani 

perencanaan, pengorganisasian, mengkomunikasikan serta 

pengkoordinasian yang secara serius dan rasional dalam upaya pencapaian 

tujuan bersama dari organisasi atau lembaga yang diwakilinya. Dan untuk 

merealisasikan itu semua banyak hal yang harus dilakukan oleh humas 

dalam suatu lembaga pendidikan 

3. SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep  

SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep adalah 

lembaga pendidikan menengah setingkat SMA yang telah 

menyelenggarakan pendidikan sejak tahun 2010 dan tetap kokoh berdiri di 

tengah-tengah masyarakat sampai saat ini.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka yang dimaksud dalam 

judul penelitian “Implementasi Manajemen Humas di SMK Al Bukhari 
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Jungkat Raas Kabupaten Sumenep Tahun Pelajaran 2017/2018” adalah 

pelaksanaan fungsi manajemen untuk mengatur hubungan sekolah dengan 

masyarakat secara luas sehingga dengan adanya manajemen tersebut 

terjadi hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat di SMK Al 

Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep .  

F. Sistematika Penulisan  

Sebagaimana panduan dari IAIN Jember, maka sistematika 

pembahasan dalam tesis ini terbagi menjadi 6 bab, yaitu.
7
 

Bab Satu, Pendahuluan, bab ini membahas tentang keseluruhan 

penulisan tesis ini yang terdiri dari Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Istilah, dan Sistematika 

Pembahasan.  

Bab Dua, Kajian Kepustakaan yang mencakup tentang Penelitian 

Terdahulu dan Kajian Teori tentang Manajemen Pendidikan, Manajemen 

Hubungan Masyarakat dan Implementasi manajemen Humas.  

Bab Tiga, Metode Penelitian berisi tentang Pendekatan dan Jenis 

Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Subyek Penelitian, Sumber 

Data, Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data, Uji Keabsahan Data dan 

Tahap-tahap Penelitian. 

Bab Empat,  Paparan Data Dan Temuan Penelitian memuat uraian data 

dan . 

                                                 
7
  Tim Penyusun IAIN Jember. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN, 2014), 52-54. 
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Bab Lima,  Pembahasan berisi tentang gagasan peneliti, keterkaitan 

antara teori dengan temuan di lapangan, posisi temuan terhadap teori dan 

temuan-temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan / 

teori yang diungkap dari lapangan (grounded teori).
8
 

Bab Enam, Penutup. Ini adalah bab terakhir yang di dalamnya berisi 

kesimpulan dan saran.  

                                                 
8  

Ibid., 58. 



BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Dengan melakukan penelitian terdahulu diharapkan dapat dilihat 

sejauhmana letak atau posisi penelitian yang hendak dilakukan. Adapun 

penelitian terdahulu dalam tesis ini adalah sebagai berikut:  

1. Nana Masruri pada tahun 2010/2011 mahasisiwi UIN Malang yang 

berjudul “Manajemen Humas Dalam Mewujudkan Visi Dan Misi 

Lembaga di MAN Malang I Tahun Pelajaran 2010/2011”.
9
 Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Perencanaan Manajemen Humas 

di MAN Malang I disusun secara bersama-sama yang biasa mereka 

sebut dengan “Rapat Penyusunan Program Bersama” bersamaan 

dengan penyusunan program bidang-bidang yang lain seperti program 

sarana-prasarana, kurikulum dan kesiswaan 

2. Maziyatur Rofi’ah, 2011, Peran Komunikasi Hubungan Masyarakat 

(Humas) di Dalam Meningkatkan Efektivitas Manajemen sekolah 

Aliyah Negeri (MAN) Jember I, Tesis.
10

 Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif, dengan prosedur pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang terkumpul 

                                                 
9
  Nana Masruri, Manajemen Humas Dalam Mewujudkan Visi Dan Misi Lembaga di MAN 

Malang I Tahun Pelajaran 2010/2011, tesis: tidak dipublikasikan. 
10

  Maziyatur Rofi’ah, Peran Komunikasi Hubungan Masyarakat (Humas) di Dalam 

Meningkatkan Efektivitas Manajemen sekolah Aliyah Negeri (MAN) Jember I. tesis: tidak 

dipublikasikan. 

14 
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diperiksa keabsahannya dengan pengecekan kredibilitas data yang 

dilakukan dengan triangulasi, dan data dianalisis dengan melakukan 

langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan dari tesis ini adalah komunikasi yang 

dilakukan oleh humas dalam upaya meningkatkan efektifitas 

manajemen sekolah dapat dilakukan melalui komunikasi internal yaitu 

komunikasi yang berhubungan dengan kelembagaan seperti melalui 

rapat dinas. Dan komunikasi eksternal yaitu dengan orang-orang di 

luar lembaga seperti melalui rapat wali murid, pertemuan alumni, 

instansi pemerintah dan masyarakat.  

Dari beberapa karya ilmiah pada penelitian terdahulu terdapat 

beberapa kesamaan dan perbedaan. Adapun kesamaan tesis ini dengan 

penelitian terdahulu adalah sama-sama melakukan kajian tentang 

manajemen humas, sama-sama menggunakan analisis data kualitatif 

dengan pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan 

wawancara.  

Adapun perbedaan antara tesis ini dengan penelitian terdahulu 

adalah perbedaan variabelnya. Pada tesis karya Nana Masruri membahas 

Manajemen Humas Dalam Mewujudkan Visi Dan Misi Lembaga, hal ini 

berbeda dengan kajian dalam tesis ini yaitu melakukan pembahasan 

mengenai implementasi manajemen humas secara luas di lembaga 

pendidikan. Sedangkan pada penelitian yang kedua pembahasan 
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ditekankan pada peran komunikasi hubungan masyarakat (humas) di 

dalam meningkatkan efektivitas manajemen pendidikannya.  

B. Kajian Teori  

Kajian teori dimanfaat sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai 

dengan kenyataan di lapangan. Selain itu kajian teori juga bermanfaat untuk 

memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian.
11

 

1. Manajemen Pendidikan 

Setiap kegiatan dalam organisasi memerlukan manajemen begitu 

pula dengan kegiatan dalam hubungan masyarakat di lembaga pendidikan. 

manajemen banyak diartikan sebagai ilmu dan seni dalam mencapai tujuan 

melalui kegiatan orang lain yang berarti manajemen dapat dilakukan 

apabila dalam pencapaian tujuan tersebut tidak hanya dilakukan oleh 

seseorang tapi juga oleh banyak orang. 

Sistem organisasi adalah integritas berbagai komponen yang 

saling mempengaruhi dan bereran menurut tugas dan fungsi masing- 

masing sekaligus terkait dengan komponen-komponen administratif. 

Sebelum mengetahui lebih lanjut perlu kita ketahui pengertian 

manajemen sebagai dasar sebelum kita menerapkan ilmu manajemen di 

organisasi manapun. Manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu to 

manage yang berarti mengatur, mengurus atau mengelola. Menurut 

Melayu S.P. Hasibun manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

                                                 
11

  Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: Stain Jember, 2015), 37-38 
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pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif yang didukung oleh 

sumber-sumber lain dalam organisasi untuk mencapai tujuan tertentu, 

dalam organisasi terdapat dua sistem yaitu sistem organisasi dan sistem 

administrasi. 

Sedangkan para ahli berbeda-beda dalam memberikan pendapat 

terkait pengertian manajemen, adapun manajemen menurut para ahli yaitu 

sebagai berikut: 

1) Menurut Mary Parker Follet, manajemen adalah seni karena untuk 

melakukan pekerjaan melalui orang lain dibutuhkan keterampilan 

khusus. 

2) Menurut Horold Koontz dan Cyril O‟Donnel manajemen adalahusaha 

untuk mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan oranglain. 

3) G.R. Terry mengatakan bawa manajemen merupakan proses khas yang 

terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber dayalainnya. 

4) James A.F. Stoner mendefinisikan manajemen sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian dan penggunaan sumber daya orgaisasi 

lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

5) Lawrence A. Appley dan Oey Liang Lee menjelaskan bahwa sebagai 

seni dan ilmu, dalam manajemen terdapat strategi memanfaatkan 

tenaga dan pikiran orang lain untuk melaksanakan aktivitas yang 
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diarahkan pada pencapaian tuuan yang telah ditentukansebelumnya. 

6) Dalam Encylopedia of the Social Sience dikatakan bahwa manajemen 

adalah proses pelaksanaan program untuk mencapai tujuan tertentu 

yang diselenggarakan dandiawasi. 

7) Menurut Saefullah manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian upaya anggota 

orgaisasi dengan meggunakan semua sumber daya rganisasi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
12

 

Ramayuli menyatakan bahwa pada hakikatnya pengertian 

manajemen adalah al-tadbir (pengaturan),
2
 kata ini merupakan derivasi 

dari kata dabbara (mengatur) yang banyak dicantumkan dalam al- Qur‟an, 

seperti Firman Allah swt: 

                          

          

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu.
13

  

Manajemen sendiri merupakan istilah yang populer dalam setiap 

organisasi manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus 

yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-kata itu 

digabung menjadi kata kerja managere yang artinya menangani. 

                                                 
12

   Saefullah. Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2012),  2-3 
13

  QS. As-Sajadah:5 
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Managere diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja 

to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk orang 

yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, management 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi manajemen atau 

pengelolaan.
14

 

Menurut Richard M.Stixrs sebagaimana dikutip Djamas 

Nurhayati menjelaskan bahwa manajemen adalah seni menyelesaikan 

pekerjaan melalui orang lain.
15

 Berdasarkan pengertian ini tampak bahwa 

proses manajemen akan terjadi apabila kita melibatkan orang lain untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan karena fakta menunjukkan bahwa untuk 

mencapai tujuan organisasi, manajer tidak dapat menyelesaikan sendiri 

tugas tersebut, tetapi mellimpahkan kepada orang lain atau karyawan. 

Menurut George R. Terry sebagaimana dikutip Daryono bahwa 

manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari 

tindakan-tindakan : perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan 

pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran 

yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia serta 

sumber-sumber lain.
16

 

Dari pendapat para ahli dengan demikian manajemen merupakan 

kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki seseorang untuk 

melakukan suatu kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama orang 

                                                 
14

 Husaini Usman, Manajemen teori praktik dan Riset Pendidikan (Jakarta; Bumi Aksara              

2011), 5. 
15

  Djamas Nurhayati,Madrasah Mandiri Pusllitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan,                

(Jakarta: Bumi Aksara,2005),1. 
16

 Daryono, Manajemen Pendidikan, (Surabaya: Asrie Press,2008), 4. 
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lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara produktif, efektif dan 

efesien.        

Manajemen humas merupakan sebuah upaya yang dilakukan 

oleh lembaga organisasi dalam membangun sebuah komunikasi yang 

efektif dengan masyarakat sehingga dibutuhkan jalinan komunikasi yang 

intensif  dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga. 

Selain itu juga hubungan  dengan  masyarakat  akan  membantu  lembaga  

dalam mensukseskan program-program yang telah direncanakannya untuk 

mencapai tujuan dari lembaga itu sendiri. 

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada dasarnya 

merupakan hubungan saling membutuhkan. Sekolah merupakan suatu 

sarana untuk membina  dan  mengembangkan  kemampuan  peserta  

didik  di  sekolah. Sekolah  dipercaya  masyarakat  untuk  mendidik,  

melatih,  membina dan mengembangkan  kemampuan  putra-putri  

mereka  dalam  bidang pendidikan.  Sekolah  dan  masyarakat  berperan  

dalam  mencapai  tujuan sekolah  secara  efektif  dan  efisien.  

Masyarakat  turut  berperan  dalam kegiatan-kegiatan dan program-

program yang ada di sekolah, sedangkan sekolah mengetahui dengan 

jelas kebutuhan, harapan dan tuntutan masyarakat.  Hubungan  

masyarakat  dengan  sekolah  harus  diciptakan harmonis untuk 

mensukseskan program-program sekolah. Oleh sebab itu, hubungan 

masyarakat adalah hal penting yang harus ada dalam sebuah lembaga 

pendidikan. 
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Manajemen hubungan masyarakat secara umum diartikan 

sebagai fungsi manajemen yang khas antara organisasi dengan publiknya 

(masyarakat)  atau dengan  kata lain  antara lembaga pendidikan  dengan 

publik internal (guru, karyawan, dan siswa) dan publik eksternal (orang 

tua siswa, masyarakat, institusi lain). 

Menurut Harlow sebagaimana dikutip Ruslan, medefinisikan 

hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen yang khas dan 

mendukung  pembinaan,  pemeliharaan,  jalur  bersama  antara  organisasi 

dengan  publiknya,  menyangkut  aktivitas  komunikasi,  pengertian 

penerimaan dan kerjasama, melibatkan manajemen dalam menghadapi 

persoalan atau pemasalahan, membantu manajemen untuk mampu 

menanggapi opini publik, mendukung manajemen dalam mengikut dan 

memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai sistem 

peringatan  dini  dalam  mengantisipasi  kecenderungan  penelitian serta 

teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama.
17 

Definisi lain hubungan masyarakat menurut Effendy adalah 

komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik secara timbal balik 

dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan 

meningkatkan pembinaan kerja sama pemenuhan kepentingan bersama  

Sekolah dan masyarakat memerlukan interaksi, saling 

berkomunikasi sehingga  masyarakat mengetahui  kegiatan-kegiatan  

sekolah.  Sekolah mengupayakan agar masyarakat tetap ikut bekerja 

                                                 
17

 Ruslan, Rosandy. Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi. 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),  16. 
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sama dalam kegiatan sekolah,  ini  dilakukan  agar  sekolah  tersebut  

tetap  diterima  di  tengah- tengah masyarakat.
18

 

Ruslan dalam Nasution mendefinisikan Manajemen hubungan 

masyarakat  adalah  suatu  proses  dalam  menangani  perencanaan, secara 

pengorganisasian,pengkomunikasian serta pengkoordinasian yang saling 

serius dan rasional dalam upaya pencapaian tujuan bersama dari organisasi 

atau lembaga yang diwakilinya.
19

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa 

manajemen hubungan masyarakat tersebut merupakan sebuah jalinan 

komunikasi dibangun oleh lembaga pendidikan dengan masyarakat dalam 

upaya s memberikan  dukungan  dalam  menjalankan  kegiatan  

pendidikan bermutu untuk diberikan kepada peserta didik. Hubungan 

komunika dibangun  atas kesadaran dari semua pihak baik itu dari 

pihak po pesantren maupun dari pihak masyarakat sendiri demi sukse 

penyelengaraan pendidikan di pondok Pesantren. 

Sementara itu menurut The International Public Relations 

Association  (IPRA)  sebuah  lembaga  humas  terkemuka  di  Inggris dan 

Eropa, terbitan bulan November 1987, “humas adalah keseluruhan upaya 

yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka 

menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu 

organisasi  dengan  segenap  khalayaknya.”  Jadi,  humas  adalah  suatu 
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rangkaian  kegiatan  yang  diorganisasi  sedemikian  rupa  sebagai  

suaturangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya itu 

berlangsung secara berkesinambungan dan teratur.
20

 Humas adalah suatu 

seni sekaligus disiplin  ilmu  sosial  yang  menganalisis  berbagai  

kecenderungan memprediksi setiap kemungkinan konsekuensi dari setiap 

kegiatannya memberi masukan dan saran-saran kepada para pemimpin 

organisasi dan mengimplemetasikan program-progam tindakan yang 

terencana untuk melayani kebutuhan organisasi dan atau kepentingan 

publik.
21 

Keberhasilan  lembaga  pendidikan  dalam  menjalankan  

fungsinya sebagai penyedia pendidikan bagi masyarakat tidak terlepas 

dari adanya dukungan yang diberikan oleh  masyarakat, sehingga 

lembaga pendidikan merasa  terbantukan  dengan  adanya  jalinan  

komunikasi  yang  dibangun dengan masyarakat dalam menjalankan 

program-program layanan pendidikan pada lembaga sekolah. 

Menjalin hubungan dengan masyarakat memerlukan upaya 

yang maksimal, karena mengingat masyarakat merupakan pemakai jasa 

pendidikan yang perlu diberikan pelayanan yang maksimal pula. 

Hubungan kemitraan sekolah dan masyarakat pada hakikatnya merupakan 

suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan 

pertumbuhan  pribadi  peserta  didik  di  sekolah.  Sekolah  sebagai  sistem 

sosial merupakan bagian integral dari sistem sosial masyarakat. 
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Jika hubungan sekolah dan masyarakat berjalan dengan baik 

rasa tanggung jawab dan partisipasi masyarakat untuk memajukan sekolah 

juga akan baik dan maksimal. Agar tercipta hubungan dan kerja sama yang 

baik antara sekolah dan masyarakat, maka masyarakat perlu 

mengetahui dan memiliki gambaran  yang jelas tentang sekolah. 

Gambaran dan  kondisi sekolah dapat diinformasikan kepada masyarakat 

melalui laporan kepada orang tua siswa, open house, kunjungan 

sekolah, kunjungan ke rumah siswa, penjelasan oleh staf sekolah, siswa, 

melalui radio dan televisi, serta laporan tahunan. 

Banyak orang berpendapat bahwa hubungan sekolah dan 

masyarakat terbatas dalam hal kepentingan belajar anak. Sehingga bila 

orang  tua  peserta  didik  dengan  guru  di  sekolah  telah  bersama-

sama melakukan pendidikan maka hubungan sudah dianggap baik. Oleh 

karena itu  banyak  kepala  sekolah  yang  menganggap  cukup  adanya  

hubungan sekolah dengan masyarakat jika sudah terbentuk Komite 

yang sewaktu-waktu bisa dihubungi atau dijadikan perantara antara 

sekolah, orang tua dan  masyarakat  apabila  terjadi  sesuatu  pada  

peserta  didik.  Padahal hubungan antara sekolah dan masyarakat juga 

dapat dilakukan melalui bidang pendidikan kesenian, olah raga dan 

keterampilan serta pendidikan bagi peserta didik yang berkebutuhan 

khusus. 

Sekolah didirikan oleh masyarakat atau pemerintah untuk 

membantu memenuhi kebutuhan keluarga yang sudah tidak mampu 
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memberi bekal persiapan hidup bagi anak-anaknya terutama ilmu 

pengetahuan, teknologi dan berbagai keterampilan. Semakin maju 

suatu masyarakat, semakin penting peran sekolah dalam mempersiapkan 

generasi muda sebelum masuk dalam proses kehidupan di masyarakat. 

Oleh karena itu sekolah seharusnya menyiapkan generai bangsa 

Indonesia di masa depan. 

1) Definisi Manajemen Pendidikan 

Manajemen adalah suatu suatu hal yang sangat penting bagi 

keberhasilan suatu organisasi. Mengapa demikian? Karena pada 

hakekatnya inti dari pada manajemen adalah bagaimana cara mengatur 

dan memanfatkan segala sumber yang ada secara efektif dan efisien 

untuk mencapai keberhasilan sesuai dengan yang diharapkan.  

Berkaitan dengan hal tersebut, beberapa ahli membuat definisi 

yang berbeda tentang manajemen. Ada yang menyebutkan bahwa 

manajemen itu sebagai ilmu, kiat dan profesi. Luther Gulick 

menyebutkan bahwa manajemen dikatakan sebagai ilmu karena 

manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara 

sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja 

sama.  

Dikatakan sebagai kiat oleh Follet karena manajemen 

mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain dalam 

menjalankan tugas. Dan dikatakan sebagai profesi karena manajemen 
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dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, 

dan para profesional dituntun oleh suatu kode etik.
22

  

Sedangkan Stoner mengungkapkan bahwa manajemen 

merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 

sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Sedangkan Dyah Amiyati Lindayani mengutip 

pendapatnya Sondang P. Siagian menyebutkan bahwa manajemen 

adalah kemampuan dan keterampilan untuk mengatur agar 

memperoleh suatu hasil, dalam rangka mencapai tujuan melalui 

kegiatan orang lain.  

GR. Terry menyebutkan bahwa pada pokoknya harus 

memberikan arah/tujuan kepada lembaga yang dikelolanya. Ia harus 

memikirkan secara tuntas visi dan misi lembaga tersebut, menetapkan 

sasaran-sasaran dan mengorganisasi lembaga. Selain itu, Dyah 

Amiyati Lindayani juga menyebutkan bahwa manajemen juga 

bertanggungjawab terhadap pengarahan visi misi serta sumber-sumber 

daya kejurusan masing-masing kepada hasil-hasil yang paling besar 

dan efisien. Jadi manajemen pendidikan pada pokoknya adalah 

memberikan arah/jurusan pada lembaga yang dikelolanya, sasaran-

sasarannya serta pengarahan visi misi untuk mendapatkan hasil yang 

terbaik.  
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Merujuk pada beberapa pengertian tersebut di atas, tampak 

jelas bahwa pada hakekatnya para ahli masih berbeda pandangan 

dalam mendefinisikan manajemen dan karenanya belum dapat diterima 

secara universal. Akan tetapi jika diteliti lebih jauh sebenarnya definisi 

manajemen cenderung mengarah pada focus tertentu yaitu upaya 

mengkover pekerjaan mulai dari perencanaan, walaupun secara 

bertahap dengan cara memanfaatkan segala aspek yang ada untuk 

mencapai sasaran tertentu secara efektif dan efisisen.  

Supaya manajemen pendidikan dapat terarah dengan baik dan 

memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan, dalam menjalankan 

aktivitasnya seorang manajer harus bisa menampilkan fungsi-fungsi 

pokok manajemen, yaitu: Perencanaan (Planning), Pengorganisasian 

(Organizing), Pemimpinan (Leading), Pengawasan (Controling).  

Hasan langgulung dalam bukunya Asas-Asas Manajemen 

menjelaskan bahwa;  

Bidang-bidang dan fungsi manajemen meliputi: perencanaan, 

pengambilan keputusan, Organisasi, koordinasi, pembagian kerja dan 

kuasa, membimbing pekerja-pekerja, pengawasan dan menilai kerja, 

mengadakan hubungan umum, melatih pekerja/karyawan.
23

 

Sedangkan Gulick dan Urwick menggambarkan ada beberapa 

unsur dalam manajemen antara lain: perencanaan, pengorganisasian, 
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pengstafan, pengarahan, pelaporan, pengkoorganisasian, dan 

penganggaran.
24

  

Pada penelitian ini fungsi manajemen yang dibahas adalah 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan.  

a) Perencanaan.  

Perencanaan merupakan tindakan menetapkan terlebih 

dahulu apa yang akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, apa 

yang harus dikerjakan dan siapa yang akan mengerjakannya.  

Beishline mengungkapkan bahwa;  

….Perencanaan menentukan apa yang harus dicapai 

(menentukan waktu secara kualitatif), dan bila hal itu harus 

dicapai, di mana hal itu harus dicapai, bagaimana hal itu harus 

dicapai, siapa yang bertanggungjawab, mengapa hal itu harus 

dicapai.
25

 

Dari pendapat tersebut jelas diketahui bahwa pada 

dasarnya membuat perencanaan itu menyangkut 5 W+I H (What, 

Who, Why, When, Where dan How) yang secara singkatnya akan 

dijelaskan sebagai berikut;  

1) What : Apa yang harus dikerjakan 

2) Why : Mengapa pekerjaan itu harus dilakukan 

3) Who : Siapa yang akan mengerjakan 
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4) When : Kapan pekerjaan tersebut dikerjakan 

5) Where : Di mana pekerjaan itu dilakukan 

6) How : Bagaimana cara mengerjakannya 

Untuk itulah dalam membuat sebuah perencanaan yang 

baik, seorang pemimpin harus benar-benar tanggap terhadap 

kondisi lingkungan sekitarnya dan bisa memprediksi 

kemungkinan-kemungkinan yang mungkin muncul di masa yang 

akan datang. Lebih lanjut Roger A. Kauffman menjelaskan bahwa 

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang 

hendak dicapai dan menetapkan jalan serta sumber yang diperlukan 

untuk seefisien dan seefektif mungkin.  

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa dalam membuat 

perencanaan membutuhkan data dan informasi agar keputusan 

yang diambil tidak lepas kaitannya dengan masalah yang dihadapi 

pada masa yang akan datang. Sesuai dengan yang diungkapkan 

oleh E. Mc. Farland dalam bukunya Supervision Management 

bahwa: 

Perencanaan adalah suatu keaktifan pimpinan untuk 

meramalkan keadaan yang akan datang dalam mencapai harapan, 

kondisi dan hasil yang akan datang.
26

  

Merujuk pada pendapat tersebut, berdasarkan kurun 

waktunya sering kita kenal dengan perencanaan tahunan atau 
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jangka pendek (kurang dari 5 tahun), rencana jangka 

menengah/sedang (5-10 tahun) dan rencana jangka panjang (di atas 

10 tahun).  

Memang benar untuk membuat perencanaan yang baik 

seorang pemimpin harus mampu memprediksi jauh kedepan, 

kemungkinan-kemungkinan yang mungkin terjadi, baik itu 

kesalahan maupun kegagalan sehingga hasil yang dicapai akan 

sesuai dengan harapan. Untuk membuat perencanaan yang baik 

harus memuat beberapa hal sebagai berikut;  

1) Penjelasan dan perincian kegiatan yang dibutuhkan, sumber 

daya apa yang harus diperlukan dalam melaksanakan kegiatan 

tersebut agar apa yang menjadi tujuan bisa dihasilkan.  

2) Penjelasan mengapa rencana itu harus dilakukan atau 

dikerjakan dan mengapa tujuan tertentu harus dicapai.  

3) Penjelasan tentang lokasi secara fisik di mana di mana rencana 

tindakan harus dilakukan sehingga tersedia fasilitas sumber 

daya yang dibutuhkan.  

4) Penjelasan tentang kapan dimulainya tindakan dan kapan kapan 

selesainya tindakan itu di setiap unit organisasinya dengan 

menggunakan standar waktu yang telah ditetapkan dalam 

unitnya.  
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5) Penjelasan tentang para petugas yang akan mengerjakan 

pekerjaannya baik mengenai kualitas dan kuantitas yang 

dikaitkan dengan standar mutu.  

6) Penjelasan secara rinci tentang teknik-teknik mengerjakan 

tindakan yang telah ditetapkan, sehingga tindakan yang 

dimaksud akan dapat dijalankan dengan benar.
27

     

Sedangkan untuk membuat rencana yang baik, sehingga 

hasilnya sesuai dengan harapan maka perlu melalui beberapa 

macam proses perencanaan sebagai berikut;  

1) Pendekatan Perkembangan yang menguntungkan (Profitable 

Growth Approach). 

Seperti yang kita ketahui bahwa masyarakat kita semakin 

hari semakin berkembang. Dengan perkembangan yang terus 

menerus tersebut akan terjadi ketidakseimbangan antara sarana dan 

kebutuhan masyarakat. Untuk itulah diperlukan adanya proses 

perencanaan yang baik sehingga lembaga bisa terus berkembang 

dan tetap dipercaya oleh masyarakat.  

Proses perencanaan tersebut dapat lakukan dengan 

menganalisa sarana dan prasarana yang dimiliki, kemudian 

menghubungkannya dengan kebutuhan masyarakat sehingga akan 

diketahui kemungkinan-kemungkinan yang mungkin muncul, 
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mencari solusi yang terbaik dan perkembangan yang 

menguntungkan bagi lembaga pasti akan diperoleh.  

2) Pendekatan SWOT (Strength, Weaknesses, Opportunity, 

Treath).  

Perencanaan memang sangat penting untuk dilakukan. 

Untuk membuat suatu rencana yang baik maka kita perlu 

memperhatikan dan menganalisa beberapa faktor baik ekstern 

maupun intern. Faktor-faktor tersebut harus menyangkut kelebihan 

(Strength) yang dimiliki, kelemahannya (Weaknesses), 

kemungkinan yang mungkin terjadi (Opportunity), dan hambatan 

yang mungkin dihadapi (Treath).
28

  

Setelah keempat faktor tersebut diketahui, maka dapat 

disusun rencana strategis yang kemudian diterjemahkan dalam 

rencana-rencana operasional dengan mencantumkan target-target 

yang harus dicapai. Secara jelas dapat digambarkan dalam bagan 

berikut: 
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Gambar 1: Proses Perencanaan 

Adapun kegunaan dalam suatu perencanaan adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk membedakan arah dari setiap kegiatan dengan jelas 

sehingga hasil yang diperoleh bisa seefektif dan seefisien 

mungkin.  

b. Untuk mengevaluasi setiap tujuan-tujuan yang sudah dilakukan 

sehingga penyimpangan-penyimpangan yang terjadi sehingga 

bisa dihindari lebih awal.  
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c. Memudahkan pelaksanaan kegiatan untuk mengidentifikasi 

hambatan-hambatan yang mungkin muncul sehingga sehingga 

lebih waspada dan dan dapat diselesaikan dengan cepat.  

d. Menghindari pertumbuhan dan perkembangan yang tak 

terkendali.
29

  

Langkah-Langkah kegiatan humas dalam merencanakan 

program kerja menurut Nasution ada beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

a. Menganalisis perilaku umum dan hubungan organisasi terhadap 

lingkungan; 

b. Menentukan dan memahami secara benar perilaku tiap-tiap 

kelompok terhadap organisasi; 

c. Menganalisis tingkat opini publik, baik ke dalam maupun ke 

luar; 

d. Mengantisipasi kecenderungan masalah yang potensial, 

kebutuhan dan kesempatan; 

e. Menentukan formulasi dan merumuskan kebijakan; 

f. Merencanakan alat atau cara yang sesuai untuk meningkatkan 

atau mengubah perilaku kelompok masyarakat sasaran; 

g. Menjalankan dan melaksanakan aktivitas sesuai dengan 

program yang direncanakan; 
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h. Menerima umpan balik untuk dievaluasi, kemudian 

mengadakan penyesuaian yang diperlukan.
30

 

b) Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan humas pada lembaga pendidikan 

untuk membina hubungan ke dalam dan ke luar, ini terdiri dari dua, 

yaitu: (1) Pelaksanaan kegiatan humas ke dalam, dan (2) 

Pelaksanaan kegiatan humas ke luar. Untuk lebih jelasnya dapat 

diuraikan sebagai berikut.  

1) Pelaksanaan Kegiatan Humas secara Internal (ke dalam: guru, 

karyawan, dan siswa) 

Pelaksanaan internal humas dalam hal ini dimaksudkan 

untuk menjalin hubungan di lembaga pendidikan, yaitu hubungan 

antara pimpinan dengan karyawan, guru, siswa, hubungan antara 

sesama karyawan dan guru yang masih dalam satu lingkungan itu 

sendiri. 

Tujuan dari kegiatan internal adalah mempererat hubungan 

guna memperlancar tugas-tugas harian sehingga menimbulkan 

hubungan yang harmonis. Guna mewujudkan suasana yang 

harmonis tersebut para praktisi (staf humas) harus dapat membina 

hubungan yang terarah dan efektif kepada semua pihak, tidak 

hanya dalam hubungan kerja saja tetapi juga di luar kerja dengan 
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didasari rasa kekeluargaan. Sifat kekeluargaan tersebut akan 

menimbulkan suasana yang nyaman dalam bekerja. 

Adapun kegitan-kegiatan yang dilaksanakan berkaitan 

dengan hubungan internal humas ini antara lain: 

1) Memberikan pengertian kepada semua warga lembaga 

pendidikan agar memiliki keterampilan public relations. 

2) Menciptakan komunikasi yang terarah dan efektif di 

lingkungan kerja yang ada. 

3) Untuk mewujudkan komunikasi tersebut adalah dengan 

mencantumkan semua informasi pada papan “informasi” pada 

tempat yang telah ditentukan (tempat yang strategis di 

sekolah). 

4) Menerbitkan berita kegiatan seklah melalui media “warta, 

jurnal, atau buletin humas”. 

5) Memonitor opini publik internal yang berkembang terhadap 

kebijakan lembaga. 

6) Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah warga 

kampus acuh tak acuh, atau salah pengertian terhadap setiap 

kebijakan pimpinan universitas. Hal ini dapat dilakukan baik 

secara formal lewat lembaga unit kerja masing-masing maupun 

secara informal atau melalui kritikan dan saran opini di media 

massa.
31
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2) Pelaksanaan Kegiatan Humas secara keluar (masyarakat, 

lembaga intansi luar, dan media massa) 

Pelaksanaan kegiatan humas secara eksternal dilaksanakan 

dengan tujuan mempererat hubungan dengan masyarakat, atau 

instansi di luar lembaga pendidikan Ini dimaksudkan untuk 

menciptakan citra yang positif tentang lembaga pendidikan, 

sehingga masyarakat akan memberikan kepercayaan dan dukungan 

terhadap program yang dicanangkan lembaga. Kegiatan yang 

dilakukan dalam pelaksanaan eksternal humas ini antara lain: 

1) Memperkenalkan kegiatan yang akan dan sedang 

diselenggarakan lembaga pendidikan kepada masyarakat. 

2) Mensosialisasikan kepada masyarakat secara intensif tentang 

kebijakan yang berkaitan dengan akademis, keuangan, dan 

sebagainya, agar persepsi masyarakat tidak keliru. 

Cara yang dilakukan untuk kedua kegiatan tersebut antara lain: 

1)  Menulis semua kegiatan di lingkungan lembaga pendidikan 

melalui media pers release setiap minggu dikirim ke media 

cetak dan elektronik di daerah tersebut, serta 

menyelenggarakan konfrensi pers (temu pers). 

2)  Menerbitkan “warta, jurnal atau buletin” setiap bulannya 

dengan berita-beritaa kegiatan aktual di lingkungan lembaga 

pendidikan. 
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3) Menerbitkan berita dan kegiatan di lingkungan lembaga 

pendidikan melalui media Internet (dalam hal ini bekerjasama 

dengan unit kerja yang dapat diakses.. 

4)  Mengadakan jumpa pers bila diperlukan untuk menyampaikan 

kebijakan baru lembaga pendidikan atau menyampaikan 

informasi lain yang perlu diketahui oleh masyarakat luas. 

5)  Pada lembaga pendidikan, mengorbitkan para guru yang 

dimiliki lembaga dengan cara mengekspos pemikiran para guru 

tersebut. 

6) Mempertahankan nama baik lembaga pendidikan dengan 

mempersiapkan bahan informasi yang jujur dan obyektif. Hal 

ini dilakukan dengan cara mengadakan hubungan yang baik 

dengan para pimpinan atau wakil-wakil surat kabar, pimpinan 

radio dan televisi, sekaligus meluruskan pemberitaan yang 

salah di media massa. 

7)  Memonitor sikap masyarakat, kebutuhan dan kepentingan 

masyarakat. Salah satu cara dengan memonitor sikap dan opini 

masyarakat di media massa. Sehingga perlu mengkliping 

semua berita tentang lembaga pendidikan, dan kumpulan 

kliping dijilid dan dilaporkan kepada pimpinan untuk 

mendapatkan perhatian.
32

 

 

                                                 
32

  Nasution, Manajemen Humas, 98. 
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Sedangkan sasaran yang ingin dicapai dalam eksternal 

humas adalah (1) orang tua siswa; (2) masyarakat di sekitar 

lingkungan sekolah; (3) pejabat pemerintahan, (4) instansi atau 

perusahaan baik pemerintah maupun swasta; (5) tokoh maryarakat; 

(6) masyarakat luas yang berkepentingan dengan lembaga 

pendidikan tersebut; dan (7) kalangan media massa, baik media 

cetak atau media elektronik. 

Ada 2 (dua) program humas yang mendasar, yaitu (a) 

program kerja yang bersifat preventif adalah suatu program yang 

direncanakan untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan organisasi; dan (b) program kerja bersifat remedial 

yakni untuk tujuan perbaikan atas situasi dan kondisi yang ada saat 

itu (terjadi krisis). 

Ada 3 (tiga) dasar hakiki agar rencana program humas 

dapat berhasil dengan baik, yaitu: 

(a) Membuat rencana program kerja dengan teliti, dan rencana 

program harus didukung pihak manajemen. 

(b) Rencana program tersebut harus mempunyai tujuan. 

(c) Tambahan pengarahan kepada rencana program tersebut agar 

berhasil. 

c) Pengawasan  

Menurut Robert J. Mocker sebagaimana disampaikan oleh T. 

Hani Handoko mengemukakan definisi pengawasan yang di dalamnya 
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memuat unsur esensial proses pengawasan, bahwa pengawasan 

manajemen adalah suatu usaha sistematis untuk menetapkan standart 

pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem 

informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan 

standart yang telah di tetapkan sebelumnya, menentukan dan 

mengukur penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan 

koreksi yang di perlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya 

perusahaan di pergunakan dengan cara paling efektif dan efesien dalam 

pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.
33

   

Fungsi pengawasan pada dasarnya mencakup empat unsur 

yaitu : 

    (a) Penetapan standart pelaksanaan 

    (b) Penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan 

    (c) Pengukuran pelaksanaan nyata dan membandingkanya dengan 

           standart yang telah di tetapkan. 

   (d) Pengambilan tindakan koreksi yang di perlukan bila pelaksanaan  

           menyimpang dari standar. 

                 Hal ini dapat positif maupun negatif. Pengawasan positif 

mencoba untuk mengetahui apakah tujuan organisasi di capai dengan 

efisien dan efektif. Pengawasan negatif mencoba untuk menjamin 
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bahwa kegiatan yang tidak di inginkan atau di butuhkan tidak terjadi 

atau terjadi kembali.
34

   

Tak dapat disangkal bahwa pengawasan adalah salah satu 

fungsi manajemen yang sangat penting demi tercapainya tujuan 

organisasi. Supaya pengawasan yang dilakukan dapat efektif, maka 

haruslah terkumpul data-data dan fakta-fakta yang bersangkutan. 

Beberapa cara mengumpulkan fakta tersebut di antaranya;  

1) Peninjauan Pribadi. Dalam hal ini pemimpin mengadakan 

peninjauan (melihat sendiri) kegiatan yang dilakukan oleh 

bawahannya.  

2) Interview atau lisan. Ketika bawahan melaporkan hasil kerjanya, 

pemimpin langsung menanyakan sendiri apa yang ingin 

diketahuinya.  

3) Laporan tertulis. Di sini pemimpin bisa melihat laporan 

pertanggungjawaban hasil kerja bawahannya.  

4) Laporan dan pengawasan kepada hal-hal yang bersifat istimewa, 

misalnya ketika terjadi kekeliruan atau ketidakwajaran dsb.
35

   

Setelah fakta dan data tersebut terkumpul pengawasan baru 

bisa dilakukan melalui tiga proses sebagai berikut: 

1) Menetukan dan menetapkan standart.  

Standar di sini bisa dikelompokkan menjadi tiga macam 

yaitu Pertama standart fisik: kualitas dan kuantitas hasil produksi 
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dan waktu, Kedua Standart biaya, standar penghasilan dan standar 

deviasi, Ketiga standar intelegible yaitu standar yang tidak bisa 

diukur dengan bentuk fisik maupun bentuk uang.  

2) Evaluasi.  

Untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan hasil kerja 

maka perlu adanya evaluasi. Evaluasi bisa dilakukan dengan 

melihat laporan tertulis maupun laporan langsung dari bawahan 

kepada atasan.  

3) Tindakan perbaikan.  

Perbaikan tindakan dilakukan supaya tujuan pengawasan 

bisa direalisir dengan baik ssuai dengan harapan.  

Selain itu pengawasan juga diperlukan untuk menjamin 

bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ada tiga 

macam tipe pengawasan yang dituangkan dalam bagan berikut ini,  

 

 

ngawasan 
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Pengawasan feedforward control (Pengawasan Pendahuluan) 

dirancang untuk mengantisipasi masalah-masalah atau penyimpangan-

penyimpangan dari standar dan tujuan sebelum kegiatan diselesaikan.  

Pengawasan concurrent control (Pengawasan Ya-Tidak) 

dirancang untuk mengetahui mana syarat atau prosedur yang harus 

dipenuhi terlebih dahulu sebelum kegiatan dilanjutkan.  

Pengawasan feedback control (Pengawasan Umpan Balik) 

dirancang untuk mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan, menemukan 

penyimpangan-penyimpangan dari rencana dan standar yang telah 

ditentukan dan penemuan-penemuan baru yang akan diterapkan di 

masa yang akan datang.
36

   

Pengawasan juga merupakan pengamatan terhadap seluruh 

kegiatan para pekerja dilihat dari relevansinya dengan perencanaan dan 

tujuan yang teah ditetapkan, jadi dalam pengawasan terdapat beberapa 

kegiatan, yaitu:
37

 

a) Pengamatan terhadap kinerja seluruh pegawai 

b) Pembinaan terhadap pegawai 

c) Penelusuran relevansi kerja dengan perencanaan 

d) Pemerhatian arah pekerjaan dengan tujuan yang telah ditetapkan 

e) Kontrol terhadap kualitas dan kuantitas kerja 

f) Efektifias pelaksanaan kegiatan 
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g) Efisiensi penggunaan anggaran 

h) Perbandingan hasil kerja masa lalu dengan masa yang sedang 

dikerjakan 

i) Bahan perbandingan untuk perencanaan pada masa yang akan 

datang dan sebagai bahanevaluasi. 

2) Perlunya Pengelolaan Hubungan Dengan Masyarakat 

Lingkungan pendidikan adalah segala sesuatu yang ada dan 

terjadi di sekeliling proses pendidikan itu berlangsung (manusia dan 

lingkungan fisik).semua  keadaan  lingkungan  tersebut  berperan  

dan  memberikan kontribusi  terhadap  proses  peningkatan  kualitas  

pendidikan  dan atau kualitas lulusan pendidikan. Top manajemen 

(kepala sekolah) seharusnya berupaya untuk mengintegrasikan 

sumber-sumber pendidikan memanfaatkannya seoptimal mungkin. 

Sehingga semua sumber tersebut memberikan kontribusi terhadap 

penyelenggaraan pendidikan berkualitas.  Salah  satu  sumber  yang  

perlu  dikelola  adalah  lingku masyarakat atau orang tua murid, 

termasuk stakeholders. Karena keterlibatan tokoh masyarakat adalah 

merupakan satu bentuk partisipasi masyarakat,  hal  ini  sesuai  

dengan  yang  dikemukakan  Ahmad yang mengatakan  bahwa  

“partisipasi  adalah  keterlibatan  seseorang  dalam situasi, baik secara 

mental, pikiran atau emosi dan perasaan yang mendorongnya  untuk  

memberikan  sumbangan  dalam  usaha  mencapai tujuan yang telah 
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ditentukan dan ikut bertanggung jawab terhadap kegiatan pencapaian 

tujuan tersebut”.
38

 

Peran serta masyarakat juga sangat berpengaruh dalam 

pengelolaan lingkungan  pendidikan,  karena dengan  adanya  

keterlibatan masyarakat maka lembaga sekolah akan menjalankan 

tugasnya dengan baik sesuai dengan apa yang telah direncanakan 

berkat adanya dukungan penuh dari masyarakat. Sehingga keterlibatan 

masyarakat dalam menyukseskan program sekolah sangat dibutuhkan. 

Organisasi sekolah adalah organisasi yang menganut sistem 

terbuka,  sebagai  sistem  terbuka  berarti  lembaga  pendidikan  mau 

tidak mau, disadari atau tidak disadari akan selalu terjadi kontak hubu 

dengan lingkungannya yang disebut sebagai supra sistem. Kontak 

hubungan ini dibutuhkan untuk menjaga agar sistem atau lembaga itu 

mudah punah. Suatu organisasi mengisolasi diri, termasuk sekolah 

sebagai organisasi apabila tidak melakukan kontak dengan 

lingkungannya dia lambat laun akan secara alamiah (tidak dapat 

eksis), karena organ hanya akan tumbuh dan berkembang apabila 

didukung dan dibutu oleh lingkungannya. 

Dalam kenyataan sering ditemukan sekolah yang tidak punya 

nama baik di masyarakat akhirnya akan mati. Hal ini disebabkan 

karena sekolah/madrasah itu tidak mampu membuat hubungan yang 

baik dan harmonis  dengan  masyarakat  pendukungnya.  Beragam  
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alasan  mengapa masyarakat tidak mau menyekolahkan anaknya di 

suatu sekolah/madrasah, akhirnya  akan  membuat  sekolah/madrasah  

itu  mati  dengan  sendirinya. Demikian pula sebaliknya sekolah 

bermutu akan dicari bahkan masyarakat mau membayar dengan biaya 

mahal asalkan anaknya diterima di sekolah/madrasah tersebut. 

Munculnya istilah sekolah pavorit dan pavorit ini nampaknya sangat 

terkait dengan kemampuan kepala sekolah/madrasah  mengadakan  

pendekatan  dan  hubungan  dengan para pendukungnya di 

masyarakat, seperti tokoh masyarakat, tokoh pengusaha tokoh agama, 

dan tokoh politik atau tokoh pemerintah (stakeholders). 

Hal  tersebut  senada  dengan  apa  yang  dikutip  oleh  

Sulistiorini “pada pokoknya peran manajer dalam menunjukkan 

hubungan lembaga pendidikan  dengan  masyarakat  adalah  

menjalin  kerjasama  yang erat dengan  masyarakat,  tokoh  

masyarakat,  dan  stakeholders  dalam memajukan sekolah Islam. 

Adapun strategi kerjasama yang perlu diperhatikan adalah menarik 

perhatian masyarakat melalui mutu pendidikan yang dihasilkan oleh 

staf pengajar”.
39 

Hal ini menandakan bahwa masyarakat juga sudah 

mulai memperhatikan kualitas pendidikan yang  ada  pada  lembaga  

pendidikan  tempat  di  mana  anaknya  belajar sehingga mereka 

sangat mengharapkan kualitas pendidikan yang baik bagi putra 

putrinya. 
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Selain  memanfaatkan  para  tenaga  pengajar  dalam  usaha 

meningkatkan  hubungan  dengan  masyarakat,  para  manajer  

diharapkan dapat membangkitkan semangat kerja badan-badan 

pembantu pnghubung lembaga  pendidikan  dengan  masyarakat,  

seperti  dewan  penyantun  dan BP3, komite sekolah, dan lain 

sebagainya. Dengan pendekatan yang bijak para manajer berusaha  

agar badan-badan  tersebut  tetap  rutin  dan  aktif membantu lembaga 

pendidikan.  

Bila manajer pendidikan dapat mewujudkan kerja sama yang 

dengan para wakil masyarakat seperti tersebut di atas, maka sekaligu 

dapat merealisasikan salah satu misinya, yaitu sebagai pen 

lingkunganya.  Oleh  karena  itu  masalah-masalah  yang  muncul  d 

pendidikan yang menjadi tanggung jawab bersama antara lembaga, 

tua, dan masyarakat memang harus dipecahkan dan diselesaikan 

bersama secara musyawarah untuk mendapatkan kesepakatan.
40 

Dari uraian di atas jelaslah bahwa lembaga pendidikan buk 

lembaga  yang  berdiri  sendiri  dan  membina  perkembangan  putra 

bangsa, melainkan ia merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan 

masyarakat luas, dan bersama masyarakat membangun dan meningk 

segala upaya untuk memajukan sekolah/madrasah. Hal ini dapat ter 

apabila lembaga pendidikan mau membuka diri dan menjelaskan 

kepada masyarakat tentang apa dan bagaimana masyarakat dapat 
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berperan dalam upaya membantu sekolah/madrasah pendidikan 

memajukan dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan. 

Sekolah  pada  dasaranya  melaksanakan  dan  mempunyai  

fungsi ganda  terhadap  masyarakat,  yaitu  memberi  layanan  dan  

sebagai  agen pembaharuan bagi masyarakat sekitarnya. Oleh 

karenanya setiap aktivitas pendidikan, apalagi yang bersifat inovatif, 

selalu dikomunikasikan dengan masyarakat khususnya orang tua 

siswa, agar mereka mengerti mengapa aktivitas tersebut harus 

dilakukan oleh sekolah dan pada sisi mana mereka dapat berperan 

membantu sekolah/madrasah dalam merealisasikan program inovatif 

tersebut. 

Hubungan  masyarakat  telah  diformulasikan  dengan  cara 

yang berbeda-beda bergantung pada  lembaga  atau  organisasi  yang  

membuat formulasi itu. Formulasi pentingnya hubungan sekolah 

dengan masyarakat dalam hal ini ditangani bagian humas pada 

sekolah. Humas merupakan pengembangan  dan  pemeliharaan  

kerjasama  yang  efisien  untuk menyampaikan saluran informasi dua 

arah. Bertujuan memberikan pemahaman antara pihak sekolah 

(pimpinan), komunitas sekolah (guru, karyawan, dan siswa) dan 

masyarakat (orang tua, masyarakat sekitar dan lembaga lain di luar 

sekolah).
41
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Dalam  hal  ini  pemegang  jabatan  wakil  kepala  sekolah  b 

humas  dituntut  harus  mampu  menjalin  hubungan  yang  baik  

kepada masyarakat melalui penyaluran informasi-informasi yang 

ada kaitannya dengan lembaga pendidikan di mana ia bertugas, 

sehingga masyarakat merasa  dibutuhkan  dan  dilibatkan  langsung  

dalam  mengembangkan lembaga pendidikan yang ada di tengah-

tengah masyarakat. 

Peranan  petugas  humas  dapat  dibedakan  menjadi  dua,  

yaitu peranan  manajerial  (communication  manager  role)  dan  

peranan  teknis (communication technical role). Peranan manajerial 

dikenal dengan peranan di tingkat messo (manajemen) dapat diuraikan 

menjadi 3 peranan  

a) Expert Preciber Communication 

Petugas  PR  dianggap  sebagai  orang  yang  ahli.  Dia  

menasehati pimpinan perusahaan/organisasi. Hubungan mereka 

diibaratkan seperti hubungan dokter dengan pasien. 

b) Problem Solving Facilitator 

Yakni peranan sebagai fasilitator dalam proses pemecahan 

masalah. Pada peranan ini petugas humas melibatkan diri atau 

dilibatkan dalam setiap  manajemen  (krisis).  Dia  menjadi  

anggota  tim,  bahkan bila memungkinkan menjadi leader dalam 

penanganan krisis manajemen 
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c) Communication Facilitator 

Peranan petugas humas sebagai fasilitator komunikasi antara 

perusahaan/organisasi  dengan  publik.  Baik  dengan  publik  

eksternal maupun internal. Istilah yang paling umum adalah 

sebagai jembatan komunikasi  antara  publik  dengan  perusahaan.  

Sebagai  media  atau penengah bila terjadi miscommunication. 

Technical Communication, di sini petugas humas sebagai 

pelaksana teknis komunikasi. Dia menyediakan layanan di bidang 

teknis, sementara kebijakan dan keputusan teknik komunikasi mana 

yang akan digunakan bukan merupakan keputusan petugas humas, 

melainkan keputusan manajemen dan petugas humas yang 

melaksanakannya.
42

 

Selain itu, meluasya program dan  fasilitas pendidikan 

bersama-sama dengan keinginan jutaan orang akan pendidikan yang 

lebih tinggi memberikan   kesempatan   yang   besar   kepada   

humas   untuk mengkomunikasikan informasi mengenai persoalan 

ekonomi, sosial, politik, dan teknik. Humas berperan penting dalam 

memenuhi permintaan yang semakin meningkat akan pengetahuan. 

Untuk memenuhi kebutuhan publik akan informasi, iklan 

humas kisan feature dan artikel dalam surat kabar dan majalah, film, 

siaran radop digunakan terus dalam jumlah besar. Peristiwa-peristiwa 
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khusus pergelaran, pameran, pidato, dan aktivitas-aktivitas humas 

lainnya akan digunakan untuk pendidikan publik.
43

 

Oleh  karena  itu,  lembaga  pendikan  harus  mampu  

menjamin tersedia dan tersalurnya informasi kepada masyarakat yang 

terkait mengenai kemajuan dan perkembangan lembaga pendidikan, 

agar masyarakat mengetahui dan memahami kondisi dan keadaan 

lingkungan tempat belajar anak-anak mereka. Sebab, jika masyarakat 

kurang memperoleh  informasi  dari  lembaga  pendidikan  yang  ada  

di lingkungannya,  akan  membuat  mereka  para  masyarakat  

beranggapan bahwa lembaga sekolah di tempat mereka tidak terbuka. 

3) Fungsi Humas pada Lembaga Pendidikan 

Era globalisasi dengan perdagangan bebasnya yang bercirikan 

persaingan ketat merupakan tantangan besar yang harus dihadapi 

bangsa Indonesia. Khususnya lembaga pendidikan di tanah air. Dalam 

era global terjadi berbagai bentuk perubahan pada aspek kehidupan 

manusia. 

Agar lembaga pendidikan dapat mengantisipasi dan mampu 

menghadapi permaslahan global, khususnya dalam mengantisipasi 

masalah  opini  negatif  terhadap  suatu  lembaga  pendidikan  

diperlukan fungsi humas sebagai alat manajemen pada suatu 

lembaga pendidikan Fungsi humas itu sendiri tidak terpisahkan 

dengan fungsi kelembagaan pendidikan tersebut. Sehingga fungsi 
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humas dalam lembaga pendidikan bersifat melekat pada manajemen 

organisasi di institusi tersebut. 

Fungsi  hubungan  sekolah  dengan  masyarakat  tidak  jauh 

beda dengan  fungsi  hubungan  masyarakat  secara  umum.  Yaitu  

menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi, 

bagaiamana membina hubungan harmonis antara organisasi dengan 

publiknya, untuk mencegah terjadinya rintangan psikologis, baik 

yang ditimbulkan dari pihak organisasi maupun dari pihak 

publiknya.
44

 Yang juga merupakan fungsi pokok adalah 

mengembangkan pemahaman tentang maksud dan sasaran dari 

sekolah, menilai program sekolah dalam kata-kata kebutuhan yang  

terpenuhi,  mengembangkan  kesadaran  pendidikan  di  masyarakat, 

mempersatukan elemen-elemen yang terlibat dalam lembaga 

pendidikan membangun dan memelihara kepercayaan terhadap 

sekolah, memberi tahu masyarakat tentang pekerjaan Sekolah, dan 

yang paling penting adalah dukungan bagi peningkatan dan 

pemeliharaan program sekolah.
45

 

Dalam  upaya  meningkatkan  kualitas  pengelolaan  lembaga 

pendidikan, juga tidak bisa terlepas dari peranan dan fungsi humas 

yang ikut menggerakkan dan menjalankan program-program 

pendidikan untuk di  sosialisasikan kepada  masyarakat atau  paling  
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tidak memberikan informasi  kepada  masyarakar yang  ada  di 

sekitar  tempat  lembaga pendidikan itu berada. 

Fungsi-fungsi humas pada lembaga pendidikan tersebut antar 

sebagai berikut: 

1) Mampu  sebagai  mediator  dalam  menyampaikan  

komunikasi  secara langsung (komunikasi tatap muka) dan 

tidak langsung (melalui media massa atau media pers) 

kepada pemimpin lembaga dan publik intern (dosen/guru, 

karyawa, dan mahasiswa/siswa). 

2) Mendukung dan menunjang kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan mempublikasikan lembaga pendidikan. 

Dalam hal ini humas bertindak sebagai pengelola informasi 

kepada publik intern dan publik ekstern, seperti: 

menyampaikan informasi kepada pers, masyarakat luas, 

dan promosi. 

3) Menciptakan   suatu   citra   yang   positif   terhadap   lembaga 

pendidikannya.
46

 

Maka hal  inilah  yang  akan  menjadikan lembaga 

pendidikan itu mampu  berkembang  di  tengah  persaingan  global  

yang  begitu ketat  Dengan  menggerakkan  peranan  dan  fungsi  

humas,  akan  memberikan dampak positif bagi kemajuan lembaga 

pendidikan. Salah satu dampak positif yang bisa diperoleh yaitu 
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meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan, 

karena lembaga pendidikan tersebut mampu  meyakinkan  masyarakat  

dan  memberikan  bukti  bahwa anak mereka yang belajar di lembaga 

pendidikan tersebut memperoleh pendidikan yang baik, serta 

pembelajaran yang diperolehpun berkualitas juga. 

Fungsi humas yang lain adalah; 

1) Mengembangkan  pengertian  masyarakat  tentang  semua  

aspek pelaksanaan program pendidikan di sekolah. 

2) Untuk dapat menetapkan, bagaimana harapan masyarakat 

terhadap sekolah dan  apa harapan-harapanya mengenai  

tujuan  pendidikan  di sekolah. 

3) Untuk  memperoleh  bantuan  secukupnya  dari  masyarakat  

kepada sekolahnya, baik finansial, materil maupun moril. 

4) Menimbulkan rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap 

kualitas pendidikan. 

5) Mengikutsertakan  masyarakat  secara  kooperatif  dalam  

usaha memecahkan   persoalan   pendidikan   dan   

meningkatkan   kerjasama antara sekolah dengan 

masyarakat.
47

 

6) Memperkokoh    tujuan    serta    peningkatan    kualitas    

hidup dan  penghidupan masyarakat. 

7) Menggairahkan  masyarakat  untuk  menjalin  hubungan  
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dengan sekolah.
48

 

Humas mempunyai fungsi timbal balik keluar dan ke 

dalam. Keluar artinya harus mengusahakan tumbuhnya sikap dan 

gambaran (image) masyarakat yang positif terhadap segala 

tindakan dan kebijakan organ atau  lembaganya,  ke  dalam  artinya  

ia  berusaha  meng mengidentifikasi hal-hal yang dapat 

menimbulkan sikap dan gam yang negatif dalam masyarakat 

sebelum sesuatu tindakan atau kebij dilakukan. Hal ini berarti ia 

harus mengetahui dari dekat apa yang terjadi dalam  lembaganya,  

termasuk  ketentuan  kebijakan  dan  perencanaan tindakan. Ia 

yang berperan membina hubungan baik antar lembaga dan 

organisasinya dengan masyarakat dan dengan media massa. Fungsi 

pokoknya  adalah  mengatur  informasi  internal  dan  eksternal  

denganmemberikan   penjelasan   seluas   mungkin   kepada   

publik   mengenai kebijakan, program serta tindakan-tindakan 

lembaga atau organisasi, agar dapat diketahui dan dipahami 

sehingga memperoleh public support dan public  acceptance.  

Memang  secara  ideal  humas  itu  dapat  bertindak sebagai juru 

bicara organisasinya, di samping juga sebagai koordinator dari  

semua  informasi  dengan  masyarakat.  Untuk  bisa  

melaksanakan tugasnya  secara  sempurna,  adalah  wajar  apabila  

humas  ditempatkan dalam kedudukan sebagai bagian dari 
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mekanisme pengambilan keputusan dan karena itu juga harus dekat 

dengan pejabat pengambil keputusan. 

Dengan  adanya  hubungan  masyarakat  diharapkan  

terjadi  saling pengertian,  yang  akibatnya  memunculkan  sikap  

kerjasama  yang baik antara masyarakat dengan pihak sekolah 

untuk menaggulangi masalah-masalah pendidikan yang dihadapi 

oleh kedua belah pihak. 

Untuk  meningkatkan  humas,  sebuah  organisasi  harus  

melalui pemahaman tentang sifat kemanusiaan, kebutuhan-

kebutuhan sosial dan , psikologis individu, dan disamping itu 

yang menjadi dasar adalah orang akan  bekerja  lebih  baik  

apabila  mereka  dianggap  dan  diperlakukan sebagai  manusia.  

Sebab  inti  dari  pendidikan  adalah  adanya  sebuah interaksi  

yang  infinitif  signifikan  dalam  memberi  kesan  dari  lembaga 

pendidikan kepada masyarakat.
49

 

4) Strategi Humas di Lembaga Pendidikan 

Terdapat  banyak  program  dalam  sebuah  lembaga  

pendidikan khususnya   lembaga   pendidikan   Islam.   Langkah   

selanjutnya   dalam melancarkan  program-program  sekolah  

dibutuhkan  semacam  strategi. Adapun Pengertian strategi humas di 

Lembaga Pendidikan Islam dalam kamus  bahasa  Indonesia  

memiliki  arti  ilmu  siasat  perang,  akal (tipu muslihat) untuk 

                                                 
49

 Iwa Sukiwa, Dasar-Dasar Umum Manajemen Pendidikan, (Bandung: Transito, 1986), 89. 



 57 

mencapai tujuan.
50 

Strategi bisa diartikan sebagai rencana menyeluruh  

dalam  mencapai  target  meskipun  tidak  ada  jaminan akan 

keberhasilanya. Strategi banyak dikaitkan dengan istilah taktik, teknik 

dan metode,  ketiga  istilah  ini  sebenarnya  hanya  masih  dalam  

lingkungan strategi, hanya mempunyai garapan yang lebih praktis, 

sempit dan rinci. Misalnya komunikasi dibagi menjadi oral dan 

visual, maka komunikasi oral menjadi permasalahan teknik dan taktik. 

Strategi  pada  hakikatnya  adalah  perencanaan   (planning) 

dan manajemen  (management)  untuk  mencapai  suatu  tujuan,  

tetapi  untuk mencapai suatu tujuan tersebut strategi tidak berfungsi 

sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah saja, melainkan 

harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. 

Strategi   adalah   ide   untuk   mendapatkan   sebuah   tujuan 

atau perencanaan secara umum dalam pendekatan sebuah masalah. 

Strategies are ideas for accomplishing a goals or general plans 

for approaching problems.
51

 

Menurut Ahmad S. Adnan Putra dalam bukunya Rosady 

Ruslan menjelaskan  bahwa,  batasan  pengertian  tentang  strategi  

humas  (public relation)  adalah  alternatif  optimal  yang  dipilih  

untuk  ditempuh guna mencapai  tujuan  humas  dalam  kerangka  
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suatu  rencana  humas.
52

 rencana  dengan  skala  besar  dan  

berorientasi  ke  masa  depan  untuk berinteraksi dengan lingkungan 

persaingan guna mencapai sasaran.
53

 Dan berikut ini landasan umum 

dalam proses penyusunan strategi humas; 

1) Mengidentifikasi permasalahan yang muncul; 

2) Identifikasi unit-unit sasarnanya; 

3) Mengevaluasi   mengenai   pola   dan   kadar   sikap   tindak   

sebagai sasarannya; 

4) Mengidentifikasi tentang struktur kekuasaan unit pada sasaran; 

5) Pemilihan opsi atau unsur taktikal strategi humas; 

6) Mengidentifikasi   dan   mengevaluasi   terhadap   seluruh   

perubahan kebijakan atau peraturan yang ada; 

7)  Langkah terakhir adalah menerapkan langkah-langkah program 

yang telah direncanakan, mengkomunikasikan dan penilaian hasil 

kerja.
54

 

Setelah mengetahui beberapa landasan umum maka dalam strategi 

juga dipengaruhi oleh unsur-unsur tertentu yang berkaitan dengan 

lingkungan, kondisi, visi atau arah, tujuan dan sasaran dari suatu pola yang 

menjadi ketetapan sebuah instansi. 

a. Secara makro di pengaruhi oleh unsur kebijakan umum (public policy), 

budaya (culture) yang dianut. 
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b. Secara mikro tergantung dari misi sebuah lembaga tertentu dengan 

sumber-sumber yang dimiliki (SDM atau SDA), rencana atau program 

yang ada, serta tujuan dan sasaran yang hendak dicapai .
55

 

Secara tidak langsung strategi humas di lembaga pendidikan 

mempunyai kemampuan untuk memahamkan baik secara persepsi, opini 

dan sikap tindak dari kedua belah pihak yakni lembaga pendidikan dan 

para guru, siswa dan karyawan untuk mengadakan perundingan secara 

persuasif, akomodatif dan normatif dengan menghidarkan hal-hal yang 

bersifat kotrofersial dan emosional. 

1. Strategi operasional humas di lembaga pendidikan. 

a. Strategi operasional 

Melalui pelaksanaan program humas yang dilakukan dengan 

pendekatan kemasyarakatan (social approach), melalui mekanisme 

sosial kultural dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat, yang jelas 

pihak humas harus mutlak bersikap atau berkemampuan untuk 

mendengar (listening), dan bukan hanya sekedar mendengar (hearing) 

mengenai aspirasi yang ada di dalam masyarakat, baik mengenai etika 

moral maupun nilai-nilai yang berkembang dimasyarakat. 

b. Pendekatan persuasive dan edukatif 

Fungsi humas adalah menciptakan komunikasi dua arah timbal 

balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada 

masyarakat, baik bersifat mendidik dan memberikan penerangan 

                                                 
55

 Agus, Manajemen Strategik (Jakarta: Binarupa Aksara, 1997), hlm.116-117 



 60 

maupun dengan melakukan pendekatan persuasif agar tercipta saling 

pengertian, menghargai pemahaman, toleransi dan sebagainya. 

c. Pendekatan tanggung jawab humas 

Menumbuhkan sikap dan tujuan sasaran yang hendak dicapai 

tersebut bukan memperoleh keuntungan sepihak dari pihak publik 

sasaranya (masyarakat), tetapi memperoleh keuntungan bersama. 

d. Pendekatan kerjasama 

Berupaya membina hubungan yang harmonis antara lembaga 

dengan berbagai kalangan untuk meningkatkan kerjasama. Humas 

bertugas memasyarakatkan misi instansi atau lembaga yang 

diwakilinya agar dapat diterima dan akhirnya mendapat dukungan 

masyarakat (objek). Dalam menyelenggarakan hubungan baik dengan 

masyarakatnya demi memperoleh opini masyarakat dan perubahan 

sikap yang positif bagi kedua belah pihak. 

e. Pendekatan Koordinatif dan Integratif 

Untuk memperluas peranan humas di masyarakat, maka fungsi 

humas dalam arti sempit adalah hanya mewakili lembaga atau 

organisasinya, tetapi peranan lebih luas adalah berpartisipasi dalam 

menunjang hubungan yang sesuai dengan cita-cita ideal sebuah 

instansi. Berkaitan dengan penjelasan langkah pokok-pokok dari 

berbagai aspek pendekatan diatas maka dapat ditarik seuatu pengertian 

yang mencakup peranan humas di berbagai kegiatan lapangan, yaitu; 
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1) Menginformasikan (to inform) 

2) Menerangkan (to explain) 

3) Menyarankan (to suggest) 

4) Membujuk (to persuade) 

5) Mengundang (to invite) 

6) Meyakinkan (to convice).
56

 

2. Strategi yang lain menyebutkan; 

a. Menyampaikan fakta dan opini, baik yang bredar di dalam maupun 

di luar lembaga pendidikan, bahan-bahan tersebut diperoleh dari 

peneleitian, penelusuran serta melakukan wawancara dari pihak 

terkait yang dianggap penting dan berkepentingan. 

b. Melakukan analisis SWOT (strength/ kekuatan, Weaknesses/ 

kelemahan, opportunities/ peluang, dan treats/ ancaman). Meski 

tidak perlu menganalisis hal-hal yang berada di luar jangkauanya, 

paling tidak melakukan analina yang berbobot dengan analisis 

SWOT yang dimilikinya. Misalnya menyangkut masa depan, citra 

dan potensi yang dimiliki lembaga pendidikan.
57

 

c. Interpretasi pendidikan Seperti halnya publisitas, interpretasi 

pendidikan lebih ditekankan bahwa informasi yang telah diberikan 

kepada masyarakat dapat di tafsirkan menurut pengetahuan dan 
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pendapat yang ada padanya. Hal ini cenderung untuk memperkuat 

sikap dan pendapat yang telah ada di masyarakat.
58

 

5) Manajemen Hubungan Masyarakat di Sekolah 

Setiap kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi, maka 

tidak bisa terlepas dari sebuah manajemen yang teratur, agar tujuan 

yang diinginkan mampu tercapai dengan baik. Begitu juga dalam hal 

partisipasi masyarakat, tentu akan membutuhkan pengelolaan yang 

serius, karena ini menyangkut halayak banyak. Jika hal ini tidak 

dikelola dengan baik, maka partisipasi masyarakat ini tidak akan 

mampu menghasilkan sebuah kerjasama yang baik pula. Oleh karena 

itu perlulah pengelolaan yang serius dan teratur dari pengelola 

Lembaga Pendidikan Islam itu sendiri. 

Kaitannya dengan manajemen ini, maka partisipasi masyarakat 

juga harus dimanaj sedemikian rupa, dengan menerapkan unsur-unsur 

manajemen maka partisipasi masyarakat ini bisa dikelola dengan baik. 

1. Perencanaan Hubungan Masyarakat 

Menurut Gibson, sebagaimana dikutip Nasution mengatakan 

bahwa perencanaan mencakup kegiatan menentukan sasaran dan alat 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan pada fungsi 

manajemen humas di lembaga pendidikan merupakan kesepakatan dan 
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pengertian di antara personil lembaga pendidikan tentang apa yang 

harus dicapai organisasi.
59

 

Pada tahap perencanaan ini merupakan langkah awal yang 

harus dilalui oleh para perencana hubungan masyarakat untuk 

menentukan tujuan yang ingin dicapai, serta menentukan siapa saja 

yang akan dilibatkan dalam melaksanakan rencana yang disusun 

bersama. 

Linggar Anggoro menyebutkan bahwa pada tahap perencanaan 

ini ada beberapa alasan yang paling menonjol bagi dilakukannya 

perencanaan humas tersebut. Adapunn alasan-alasan tersebut antara 

lain: 

a)  Untuk menetapkan target-target operasi humas yang nantinya akan 

menjadi tolak ukur atas segenap hasil yang diperoleh. 

b)  Untuk memperhitungkan jumlah jam kerja dan berbagai biaya 

yang diperlukan. 

c)  Untuk memilih perioritas-perioritas yang paling penting guna 

menentukan jumlah program dan waktu yang diperlukan guna 

melaksanakan segenap program humas yang telah diperioritaskan 

tersebut. 

d)  Untuk menentukan kesiapan atau kelayakan pelaksanaan berbagai 

upaya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu sesuai 

dengan jumlah dan kualitas personel yang ada, daya dukung dari 
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berbagai peralatan fisik seperti alat-alat kantor, mesin cetak, 

kamera, kendaraan serta anggaran yang tersedia.
60

 

2. Pengorganisasian Hubungan Masyarakat 

Pengorganisasian hubungan masyarakat merupakan kegiatan 

menentukan dan memilih siapa yang ditunjuk untuk menjalankan 

sebuah tugas kehumasan, tentunya sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki oleh orang yang ditunjuk tersebut. Dengan kata lain, 

pengorganisasian berarti memilih dan menempatkan seseorang yang 

sesuai dengan bidang keilmuan dan kemampuannya menjalankan tugas 

yang telah dibebankan kepadanya. 

Longenecher, sebagaimana yang dikutip oleh Sunhaji, 

mengatakan bahwa pengorganisasian diartikan sebagai aktivitas 

menetapkan hubungan antara manusia dengan kegiatan yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan. Dalam artian bahwa kegiatan pengorganisasian 

berkaitan dengan upaya melibatkan orang-orang ke dalam kelompok, 

dan upaya melakukan pembagian kerja diantara anggota kelompok itu 

untuk melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
61

 

Kaitannya dengan hubungan masyarakat ini, peroses ini merupakan 

sebuah peroses bagaimana mengamanahkan tugas kepada orang yang 

terlibat dalam kerjasama dengan lembaga pendidikan serta memiliki 
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kemampuan dan keilmuan dalam menjalankan komunikasi dengan 

instansi yang berada di luar lembaga pendidikan seperti lembaga 

pemerintahan, masyarakat dan lembaga perusahaan. 

Menurut Gorton sebagaimana dikutip Nasution langkah-

langkah mendasar dalam mengorganisasi perogram-perogram di 

lembaga pendidikan yaitu menentukan tugas, parameter waktu dan 

kebutuhan, jabatan dan tanggung jawab, merinci hubungan 

kewenangan, hubungan kepengawasan, hubungan komunikasi.
62

 

Lebih lanjut Sunhaji memaparkan bahwa setidaknya ada tujuh 

ciri-ciri pengorganisasian, diantaranya: 

a. Pengorganisasian berkaitan dengan upaya pemimpin atau 

pengelola untuk memadukan sumber daya manusia yang 

diperlukan. 

b. Sumber daya manusia terdiri atas orang-orang atau kelompok 

orang yang mematuhi syarat yang diterapkan seperti keahlian, 

kemampuan, dan kondisi fisik yang sesuai dengan tuntutan 

organisasi serta perkembangan lingkungan. 

c. Adanya sumberdaya non-manusia meliputi fasilitas, alat-alat dan 

biaya yang tersedia atau dapat disediakan, serta lingkungan fisik 

yang potensial. 

d. Sumber-sumber itu diintegrasikan ke dalam suatu organisasi. 
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e. Terdapat pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab di 

antara orang-orang untuk menjalankan rangkaian kegiatan yang 

telah direncanakan. 

f. Rangkaian kegiatan tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

g. Dalam kegiatan pencapaian tujuan, sumber daya manusia 

merupakan pemegang peran utama dan paling menentukan.
63

 

3. Pelaksanaan Hubungan Masyarakat 

Pelaksanaan kegiatan hubungan masyarakat merupakan tahap 

perealisasian rencana kegiatan humas yang telah ditentukan 

sebelumnya serta mengerahkan segala sumberdaya yang dimiliki baik 

itu sumber daya manusia maupun sumber daya non manusia. 

Pelaksanaan kegiatan hubungan masyarakat adalah tahap 

pengimplementasian rencana program hubungan masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan hubungan masyarakat pada lembaga pendidikan 

adalah untuk membina hubungan dengan masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan hubungan masyarakat dilaksanakan 

dengan tujuan mempererat hubungan dengan masyarakat atau instansi 

di luar sekolah, untuk menciptakan citra yang positif tentang lembaga 

pendidikan sehingga masyarakat akan memberi kepercayaan dan 
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dukungan terhadap program yang dicanangkan sekolah. Adapunn 

kegiatan tersebut, antara lain:
64

 

a)  Memperkenalkan kegiatan yang akan dan sedang diselenggarakan 

lembaga pendidikan kepada masyarakat. 

b)  Mensosialisasikan kepada masyarakat secara intensif terhadap 

kebijakan yang berkaitan dengan akademis, keuangan dan 

sebagainya agar persepsi masyarakat tidak keliru. 

Cara yang dilakukan untuk kedua kegiatan tersebut yaitu: 

a)  Menulis semua kegiatan di lingkungan pendidikan melalui media 

pers release setiap minggu dikirim ke media cetak dan elektronik 

di daerah tersebut serta melakukan temu pers. 

b)  Menerbitkan warta, jurnal atau buletin dan internet setiap 

bulannya dengan berita-berita kegiatan aktual di lingkungan 

lembaga pendidikan. 

c)  Mengadakan jumpa pers bila diperlukan untuk menyampaikan 

kebijakan baru lembaga pendidikan atau menyampaikan informasi 

lain yang perlu diketahui oleh masyarakat luas. 

d)  Mempertahankan nama baik lembaga pendidikan dengan 

mempersiapkan bahan informasi yang jujur dan objektif. 

e)  Memonitor sikap masyarakat, kebutuhan dan kepetingan 

masyarakat. 
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Sasaran yang ingin dicapai dalam pelaksanaan hubungan 

masyarakat adalah orang tua siswa, masyarakat di sekitar lingkungan 

sekolah, pejabat pemerintah, instansi atau perusahaan baik pemerintah 

maupun swasta, tokoh masyarakat, masyarakat luas yang 

berkepentingan dengan sekolah tersebut dan kalangan media massa. 

4. Evaluasi Hubungan Masyarakat 

Evaluasi merupakan salah satu kegiatan untuk mengetahui dan 

memperbaiki realisasi perilaku orang yang terlibat dalam program 

hubungan masyarakat dalam lembaga pendidikan. Definisi lain 

menyatakan bahwa evaluasi merupakan pegukuran dan perbaikan 

pelaksanaan kerja anggota agar tujuan program hubungan masyarakat 

dapat tercapai.
65

 

Hal ini sesuai dengan gagasan Newsom yang menyatakan 

bahwa sebuah aktivitas pengawasan yang dilakukan secara terus 

menerus dapat merupakan sebuah bentuk dokumentasi dan menjadi 

rekomendasi bagi para pembuat kebijakan. 

Untuk melihat efektifitas suatu program dapat dilihat melalui 

penilaian, karena dengan penilaian akan diketahui kelemahan dari 

pelaksanaan program tersebut. Untuk melaksanakan penilaian yang 

valid, reliabel dan objektif harus menggunakan metode yang tepat, 

membandingkan dengan hasil penilaian dari aspek-aspek yang dinilai 

dan melihat manfaat program yang palig pokok dari segi dasar-dasar 
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filosifis lembaga pendidikan. Metode penilaian yang digunakan untuk 

melihat program hubungan masyarakat adalah observasi, perekaman, 

penelitin melalui telepon, kuisioner, daftar cek, skala penilaian dan 

pola pendapat.
66

 

Evaluasi adalah tahap terakhir setelah melakukan tahap 

penelitian, perencanaan, penggiat yang dilaksanakan oleh suatu 

organisasi, evaluasi memiliki karakteristik pengukuran dan penilaian 

apakah kualitatif atau kuantitatif. Sebagaiman dilihat dari 

pengertiannya jelas kegiatan evaluasi memiliki tujuan dan fungsinya. 

Evaluasi pelaksanaan program hubungan masyarakat bertujuan 

untuk mengetahui implikasi suatu lembaga pendidikan terhadap publik 

atau khalayak dalam berbagai hal. Sedangkan fungsi evaluasi 

pelaksanaan hubungan masyarakat di berbagai lembaga khususnya 

lembaga pendidikan adalah.
67

 

a.  Evaluasi berfungsi selektif, sekolah harus mempunyai cara untuk 

mengadakan seleksi terhadap berbagai kinerjanya apakah itu tetap 

dilaksanakan, dimodifikasi atau ditinggalkan. 

b.  Evaluasi berfungsi diagnostic, dengan melihat hasilnya sekolah 

akan mengetahui berbagai kelemahannya dari apa yang telah 

dilaksanakan selama ini. 
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Dengan melakukan evaluasi terhadap sebuah perogram yang 

telah direncanakan dan dilaksanakan, maka para pemegang kebijakan 

dalam sebuah organisasi akan bisa mengetahui apakah program yang 

telah dilaksanakannya mampu berjalan sesuai rencana dan mencapai 

hasil yang inginkan ataukah masih ada kekurangan. Maka dari sini, 

para pengambil kebijakan akan mudah menentukan langkah 

selanjutnya. 

Renal Kasali memaparkan bahwa untuk mengetahui apakah 

prosesnya sudah selesai atau belum, seorang praktisi Public Relation 

perlu melakukan evaluasi atas langkah-langkah yang telah diambil. 

Seperti biasa, selesainya suatu permasalahan selalu diikuti oleh 

permasalahan baru (krisis baru). Maka tahap ini akan melibatkan 

pengukuran atas hasil tindakan di masa lalu.
68

 

2. Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat  

1) Hubungan Masyarakat dan Sekolah 

Hubungan atau komunication secara sederhana dapat diartikan 

sebagai proses penyampaian berita dari seseorang ke orang lain. 

Sedangkan mengenai Humas (Hubungan Masyarakat) sampai sekarang 

masih banyak orang mempunyai penafsiran yang berbeda, kebanyakan 

dari mereka mendefinisikannya sesuai dengan cara mereka 

mempraktekkannya. 
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Lembaga Hubungan Masyarakat Malaysia (IPRM) menjelaskan 

bahwa hubungan masyarakat adalah suatu usaha yang disengaja, 

direncanakan dan diteruskan untuk menjalin dan membina saling 

pengertian di antara organisasi dan masyarakatnya.
69

  

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa keterlibatan masyarakat 

mempunyai peran yang cukup besar bagi perkembangan organisasi di 

masa yang akan datang. Begitu juga dengan sekolah, suatu sekolah bisa 

dikatakan sukses jika mampu mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 

Karena bagaimanapun juga pendidikan adalah tanggungjawab bersama 

antara orang tua, sekolah dan masyarakat. 

Muhammad Noor Syam
70

 dalam bukunya Filsafat Pendidikan 

Pancasila mengungkapkan bahwa;  

Hubungan masyarakat dengan penddidikan sangat bersifat korelatif, 

bahkan seperti ayam dengan telurnya. Masyarakat maju karena 

pendidikan, dan pendidikan yang maju hanya akan di temukan dalam 

masyarakat yang maju pula.  

Dari uraian tersebut di atas, jelas bahwa pada hakekatnya 

keterlibatan masyarakat mempunyai peran yang cukup besar bagi 

kesuksesan suatu organisasi. Untuk itulah bagi setiap organisasi perlu 

meningkatkan kerja sama yang baik dengan masyarakatnya sehingga 

keberhasilan akan diraih sesuai dengan harapan.  
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Layanan Riset Pendidikan dan Asosiasi Nasional Kepala 

pendidikan dasar di Alexandria merumuskan beberapa teknik 

meningkatkan keterlibatan berbagai pihak dalam menyelenggarakan 

pendidikan adalah sebagai berikut; 

a. Layanan masyarakat. Dalam hal ini lembaga pendidikan harus 

mempelajari kebutuhan masyarakat dan berusaha memberikan 

layanan yang terbaik untuk masyarakat.  

b. Program pemanfaatan alumni sekolah. Lembaga bisa melibatkan 

alumni-alumni yang sukses sebagai pembicara dalam seminar-

seminar atau kegiatan lain untuk meningkatkan semangat siswa-

siswanya.  

c. Masyarakat sebagai model. Masyarakat sebagai model siswa di 

sekolah, terutama masyarakat yang telah berhasil dalam 

kehidupannya.  

d. Open house. Lembaga pendidikan secara terbuka bersedia diobservasi 

oleh masyarakat, sehingga masyarakat mengetahui penyelenggaraan 

pendidikan di lembaga tersebut.  

e. Pemberian kesempatan kepada masyarakat. Lembaga memberi 

kesempatan kepada masyarakat untuk ikut terlibat dalam 

penyelenggaraan pendidikan.  

f. Masyarakat sebagai sumber informasi. Lembaga selalu mencari isu-

isu dalam masyarakat guna mengembangkan lembaganya.  
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g. Diskusi panel. Siswa, orang tua, staf dan pekerja mengadakan 

pertemuan untuk menindaklanjuti kegiatan hubungan lembaga 

pendidikan dengan masyarakat.  

h. Memberdayakan orang-orang kunci. Lembaga juga bisa 

memberdayakan orang-orang kunci dalam masyarakat seperti kyai, 

sesepuh desa, pengusaha sukses, ketua RT, RW dan lain sebagainya 

untuk diikutkan dalam memikirkan program pengembangan 

sekolah.
71

  

Sedangkan menurut Daryanto
72

 sarana-sarana yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan hubungan sekolah dengan masyarakat adalah sebagai 

berikut: 

1. Sistem visual yaitu sistem komunikasi dengan mempergunakan alat-

alat yang dapat dilihat dengan panca indra seperti majalah, surat kabar, 

poster, gambar, dan lain sebagainya.  

2. Sistem audio yaitu dengan menggunakan alat-alat yang berhubungan 

dengan indra pendengaran seperti rapat-rapat, kontak dengan telephon, 

telegram dan lain sebagainya. 

3. Sistem audio visual yaitu sistem komunikasi dengan mempergunakan 

alat-alat indra penglihatan dan pendengaran seperti televisi, film dan 

lain sebagainya.
73
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2) Peran Sekolah Terhadap Masyarakat 

Organisasi pendidikan (sekolah) merupakan suatu sistem yang 

terbuka. Sebagai sistem terbuka, sekolah pasti akan mengadakan hubungan 

dengan masyarakat di sekelilingnya. Sekolah yang maju pasti akan banyak 

mengadakan hubungan dengan lembaga-lembaga lain di luar sekolah, 

contohnya dalam hal beasiswa, PHBI, praktek ketenaga-kerjaan dan masih 

banyak lagi yang lain. 

Dalam hal ini Immegart mengungkapkan bahwa  

Hanya sistem yang terbuka yang memiliki negentropy, yaitu suatu 

usaha yang terus menerus untuk menghalangi kemungkinan terjadinya 

entropy (kepunahan).
74

  

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat dan sekolah 

mempunyai keterkaitan dan saling berpengaruh satu sama lain. Lembaga 

yang berkualitas baik akan terus berusaha memfungsikan dan mengatur 

manajemen humasnya dengan melakukan hubungan dengan lembaga-

lembaga lain di luar sekolah dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikannya.  

Dari uraian tersebut di atas, jelas terlihat bahwa lembaga 

pendidikan mempunyai peran cukup besar terhadap masyarakat dan juga 

sebaliknya masyarakat juga mempunyai peran cukup besar bagi 

penyelenggaraan pendidikan. Mengenai peran sekolah terhadap 

masyarakat beberapa ahli berbeda bendapat sebagai berikut;  
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Stoop menjelaskan bahwa pada hakekatnya lembaga mempunyai 2 

fungsi terhadap masyarakat yaitu fungsi layanan dan fungsi pemimpin. 

Dikatakan fungsi layanan karena ia melayani kebutuhan masyarakat, baik 

itu pendidikan, pengajaran maupun kebutuhan daerah-daerah setempat. 

Dikatakan sebagai pemimpin karena ia memimpin masyarakat disertai 

dengan penemuan-penemuannya untuk memajukan kehidupan 

masyarakat.
75

  

Fuad Ihsan mengutip pendapatnya Sanapiah Faisal dalam bukunya 

Dasar-Dasar Kependidikan menyebutkan 4 peran sekolah terhadap 

perkembangan masyarakat adalah sebagai berikut: 

a. Mencerdaskan kehidupan bangsa 

Kecerdasan masyarakat dapat dikembangkan melalui pendidikan 

formal dan non formal. Kecerdasan memang sangat penting bagi 

perkembangan masyarakat. Masyarakat yang tingkat kecerdasannya 

tinggi akan mudah memecahkan problema hidup dalam masyarakat.  

b. Membawa virus pembaharuan bagi perkembangan masyarakat.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan akan banyak melakukan 

penelitian untuk meningkatkan kualitasnya. Penelitian tersebut akan 

menghasilkan penemuan-penemuan baru yang pada akhirnya akan 

dipergunakan untuk meningkatkan perkembangan masyarakat.  

c. Melahirkan warga masyarakat yang siap dan terbekali bagi kepentingan 

kerja di lingkungan masyarakat. 
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Untuk terjun kelapangan pekerjaan diperlukan bekal yang matang, 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sekolah akan berusaha menyusun 

kurikulumnya secara fleksibel terhadap perkembangan zaman sehingga 

akan menghasilkan out put yang siap pakai.  

d. Melahirkan sikap positif dan konstruktif bagi warga masyarakat, 

sehingga tercipta integrasi sosial yang harmonis di tengah-tengah 

masyarakat.  

Sikap positif dan konstruktif sungguh sangat didambakan oleh 

masyarakat dan sekolah telah berusaha membekali siswanya sejak 

sekolah dasar lewat pendidikan agama, pendidikan moral pancasila, 

maupun bidang studi yang lain.  

3) Peran Masyarakat terhadap Sekolah 

Masyarakat sebagai lembaga pendidikan ketiga setelah keluarga 

dan sekolah mempunyai peran cukup besar terhadap berlangsungnya 

aktivitas yang menyangkut masalah pendidikan. suatu kenyataan bahwa 

masyarakat dikatakan maju karena pendidikan yang maju, dan sebaliknya 

masyarakat yang kurang kurang memperhatikan pembinaan 

pendidikannya, akan tetap terbelakang. oleh sebab itulah, dengan segala 

komponen yang ada di dalamnya, sudah seharusnyalah masyarakat terlibat 

dalam dunia pendidikan.  

Fuad Ihsan mengutip pendapatnya Tim Dosen IKIP-UNS 

menyebutkan bahwa pengaruh dan peran masyarakat terhadap pendidikan 

adalah sebagai berikut; 
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a. Sebagai arah dalam menentukan tujuan 

b. Sebagai masukan dalam menentukan proses belajar mengajar 

c. Sebagai sumber belajar 

d. Sebagai pemberi dana dan fasilitas lainnya 

e. Sebagai laboratorium guna pengembangan dan penelitian sekolah.
76

 

Sedangkan Hasbullah dalam bukunya dasar-dasar ilmu 

kependidikan menyebutkan bahwa peran masyarakat terhadap (sekolah) 

adalah sebagai berikut; 

a. Masyarakat berperan serta dalam mendirikan dan membiayai sekolah. 

b. Masyarakat berperan dalam mengawasi pendidikan agar sekolah tetap 

membantu dan mendukung cita-cita dan kebutuhan masyarakat. 

c. Masyarakatlah yang ikut menyediakan tempat pendidikan seperti 

gedung- gedung sekolah, perpustakaan, AULA dll.  

d. Masyarakatlah yang menyediakan berbagai sumber untuk sekolah. 

Sekolah bisa melibatkan masyarakat yang memiliki keahlian khusus 

seperti petani, pedagang, polisi, dokter dll. 

e. Masyarakat sebagai sumber pelajaran atau laboratorium tempat 

belajar. selain buku-buku pelajaran, masyarakat juga memberikan 

bahan pelajaran yang banyak sekali seperti industri, perumahan, 

transport, perkebunan, pertambangan dll.
77
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Dari beberapa uraian tersebut di atas jelas terlihat bahwa pada 

hakekatnya masyarakat mempunyai peran yang cukup besar bagi 

pendidikan. Realita dilapangan membuktikan bahwa perkembangan dalam 

masyarakat akan sangat berpengaruh terhadap pendidikan. Semakin maju 

suatu masyarakat maka pendidikan harus bisa mengerahkan segala daya 

upayanya untuk mengikuti perkembangan masyarakat tersebut kalau tidak 

mau ketinggalan zaman. 

4) Teknik-Teknik Pelaksanaan Manajemen Humas  

Teknik-teknik dalam melaksanakan kegiatan humas pada lembaga 

pendidikan untuk membina hubungan ke dalam dan ke luar, terdiri dari 

dua, yaitu: (1) teknik pelaksanaan kegiatan humas ke dalam, dan (2) teknik 

pelaksanaan kegiatan humas ke luar. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

a) Pelaksanaan kegiatan humas secara internal (ke dalam: guru, 

karyawan, dan siswa) 

Pelaksanaan internal humas dalam hat ini dimaksudkan untuk 

menjalin hubungan di lembaga pendidikan, yaitu hubungan antara 

pimpinan dengan karyawan, guru, siswa, hubungan antara sesama 

karyawan dan guru yang masih dalam satu lingkungan lembaga itu sendiri. 

Tujuan dari kegiatan internal adalah mempererat hubungan guna 

memperlancar tugas-tugas harian sehingga menimbulkan hubungan yang 

harmonis. Guna mewujudkan suasana yang harmonis tersebut para praktisi 

(staf humas) harus dapat membina hubungan yang terarah dan efektif 
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kepada semua pihak, tidak hanya dalam hubungan kerja saja tetapi juga di 

luar kerja dengan didasari rasa kekeluargaan. Sifat kekeluargaan tersebut 

akan menimbulkan suasana yang nyaman dalam bekerja. 

Adapun kegitan-kegiatan yang dilaksanakan berkaitan dengan 

hubungan internal humas ini antara lain:
78

 

1. Memberikan pengertian kepada semua warga sekolah agar memiliki 

keterampilan public relations.  

2. Menciptakan komunikasi yang terarah dan efektif di lingkungan kantor 

pusat dan fakultas yang ada serta unit kerja lainnya. 

3. Untuk mewujudkan komunikasi tersebut adalah dengan 

mencantumkan semua informasi pada pagan “informasi” pada tempat 

yang telah ditentukan (tempat yang strategis di lingkungan sekolah). 

4. Menerbitkan berita kegiatan lembaga melalui media “warta, jurnal, 

atau buletin humas”. 

5. Memonitor opini publik internal yang berkembang terhadap kebijakan 

lembaga. 

6. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah warga kampus 

acuh tak acuh, atau salah pengertian terhadap setiap kebijakan 

pimpinan universitas. Hal ini dapat dilakukan baik secara formal lewat 

lembaga unit kerja masing-masing maupun secara informal atau 

melalui kritikan dan saran opini di media massa. 
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b) Pelaksanaan kegiatan humas secara keluar (masyarakat, lembaga 

intansi luar, dan media massa) 

Pelaksanaan kegiatan humas secara eksternal dilaksanakan dengan 

tujuan mempererat hubungan dengan masyarakat, atau instansi di luar 

lembaga PT. Ini dimaksudkan untuk menciptakan citra yang positif 

tentang lembaga pendidikan, sehingga masyarakat akan memberikan 

kepercayaan dan dukungan terhadap program yang dicanangkan. Kegiatan 

yang dilakukan dalam pelaksanaan eksternal humas ini antara lain:
79

 

a) Memperkenalkan kegiatan yang akan dan sedang diselenggarakan 

lembaga pendidikan kepada masyarakat. 

b) Mensosialisasikan kepada masyarakat secara intensif tentang kebijakan 

yang berkaitan dengan akademis, keuangan, dan sebagainya, agar 

persepsi masyarakat tidak keliru. Cara yang dilakukan untuk kedua 

kegiatan tersebut antara lain: 

(1)  Menulis semua kegiatan di lingkungan lembaga pendidikan 

melalui media pers release setiap minggu dikirim ke media cetak 

dan elektronik di daerah tersebut, serta menyelenggarakan 

konfrensi pers (temu pers). 

(b)  Menerbitkan “warta, jurnal atau buletin” setiap bulannya dengan 

berita-beritaa kegiatan aktual di lingkungan lembaga pendidikan. 
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(c)  Menerbitkan berita dan kegiatan di lingkungan lembaga 

pendidikan melalui media Internet (dalam hal ini bekerjasama 

dengan unit kerja yang dapat diakses. 

(d)  Mengadakan jumpa pers bila diperlukan untuk menyampaikan 

kebijakan baru lembaga pendidikan atau menyampaikan informasi 

lain yang perlu diketahui oleh masyarakat luas. 

(f)  Mempertahankan nama baik lembaga pendidikan dengan 

mempersiapkan bahan informasi yang jujur dan obyektif. Hal ini 

difakukan dengan cara mengadakan hubungan yang baik dengan 

para pimpinan atau wakil-wakil surat kabar, pimpinan radio dan 

televisi, sekaligus meluruskan pemberitaan yang salah di media 

massa. 

(g)  Memonitor sikap masyarakat, kebutuhan dan kepentingan 

masyarakat. Salah satu cara dengan memonitor sikap dan opini 

masyarakat di media massa. Sehingga perlu mengkliping semua 

berita tentang lembaga pendidikan, dan kumpulan kliping dijilid 

dan dilaporkan kepada pimpinan untuk mendapatkan perhatian.
80

 

c) Membangun Jaringan Komunikasi Humas 

Di era globalisasi, peranan lembaga pendidikan semakin 

dituntut memberikan manajemen dan layanan yang profesional kepada 

masyarakat. Masalah menurunnya minat calon siswa di beberapa 

lembaga tidak hanya karena persaingan yang cukup kuat antar sesama 
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lembaga, tetapi juga pengaruh perubahan yang besar dalam 

perekonomian, demografi, keinginan agar cepat dapat kerja, 

kesesuaian antara pendidikan dan keterampilan dengan pasar 

kebutuhan tenaga kerja, dan bidang-bidang lain di luar kontrol 

lembaga pendidikan. Karenanya lembaga pendidikan di era sekarang 

harus mulai menyadari bagaimana perubahan eksternal telah 

mengubah citra lembaga, posisi, programnya, dan berbagai hal lainnya 

yang mencakup kemampuan menarik siswa dengan pelayanannya.
81

 

Sebab itu lembaga pendidikan harus memperluas kemampuan 

perencanaan dengan mengidentifikasi kecenderungan pokok. 

Selanjutnya lembaga pendidikan mengubah program, prosedur, dan 

kegiatan lainnya untuk dapat menyesaikan dengan kecenderungan 

tersebut. Humas lembaga pendidikan memiliki posisi yang strategis 

untuk membangun opini publik dan melaksanakan kerjasama antar 

sesama humas lembaga pendidikan. Kerjasama diharapkan berdampak 

pada adanya satu pengertian, kesepahaman, dan saling memberi 

informasi yang terkait pada kelembagaan lembaga pendidikan masing-

masing.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Secara umum dalam penelitian terdapat dua metode penelitian, yaitu 

metode penelitian kualitatif dan metode kuantitatif, akan tetapi metode 

tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing namun 

keberadaannya saling melengkapi. Metode dalam kegiatan penelitian adalah 

suatu kegiatan yang sangat penting, karena dengan metode dan prosedur yang 

baik dan sistematis akan memungkinkan tercapainya suatu tujuan penelitian 

yang diinginkan. Adapun metode dan prosedur penelitian yang digunakan 

penelitian saat ini adalah kualitatif. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yang menjadi 

landasan kerja adalah penelitian kualitatif yang berdasarkan 

fenomonologis. Di mana pendekatan ini berusaha memahami arti peristiwa 

dan kaitan-kaitannya terhadap orang biasa dalam situasi tertentu. Lebih 

lanjut Moleong mengatakan bahwa: seorang peneliti yang mengadakan 

penelitian kualitatif biasanya berorientasi pada orientasi teoritis. Pada 

penelitian kualitatif, teori dibatasi pada pengertian suatu pernyataan 

sistematis yang berkaitan dengan seperangkat proposi yang berasal dari 

data dan diuji kembali secara empiris.
45
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Penelitian kualitatif sebagai suatu penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebenarnya, 

holistic, dan dengan cara diskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.
46

 

Oleh karena itu penelitian kualitatif, berdasarkan fenomenologis 

berusaha memandang sesuatu dari dalam dunia konseptual para manusia 

pelaku penelitian yang menjadi obyeknya, dan berusaha memantau, 

memikirkan dan menghayati fenomena-fenomena secara utuh. Dan tidak 

menganggap dirinya telah mengetahui makna-makna sesuatu dari lembaga 

atau obyek yang diteliti. Sehingga penelitian mampu mengabstaksikan 

kembali dalam pikirannya sendiri, perasaan, motif dan pemikiran-

pemikiran dibalik tindakan orang lain.  

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep dengan mempertimbangkan dan memperhatikan 

berbagai alasan, pelaksanaan manajemen humas di SMK Al Bukhari 

Jungkat Raas Kabupaten Sumenep sudah berjalan, akan tetapi peneliti 

belum mengenai seberapa besar kontribusi manajemen humas di sekolah 

ini. Sehingga dari fenomena tersebut peneliti merasa tertarik untuk 

meneliti secara ilmiah tentang Implementasi Manajemen Humas di SMK 
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Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep Tahun Pelajaran 

2017/2018.  

C. Kehadiran Peneliti  

Penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

menekankan pada pentingnya proses penelitian, sehingga kehadiran dan 

keterlibatan peneliti bersifat mutlak. dalam penelitian kualitatif peneliti 

sebagai human instrument dan dengan teknik pengumpulan data 

participant observation (observasi berperan serta) dan indepth interview 

(wawancara mendalam ), maka peneliti harus berinteraksi dengan sumber 

data 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai implementasi manajemen hubungan masyarakat di 

SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep . Kehadiran peneliti 

sangat diperlukan sebagai instrumen utama karena peneliti bertindak 

langsung sebagai perencana, pengumpul data, menganalisis data dan 

sebagai pelapor hasil penelitian.  

D. Subyek Penelitian  

Menentukan subyek penelitian juga mengandung pengertian 

seberapa banyak informasi data yang akan diteliti, dalam pencarian data 

dari sumber yang akan diwawancarai (informan) penentuan subyek 

penelitian yang digunakan adalah Purposive Sampling (sampling 

pertimbangan). 
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Purposive sampling ialah teknik sampling yang digunakan peneliti 

jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam 

pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu.
47

 

Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap yang 

paling tahu apa yang diharapkan oleh peneliti, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau 

situasi yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini informan yang terlibat dan mengetahui 

permasalahan yang dikaji di antaranya: 

1. Kepala sekolah 

2. Waka Humas  

3. Guru  

4. Orang tua  

E. Sumber Data  

Setiap penelitian sumber data merupakan komponen yang penting 

tanpa adanya sumber data maka penelitian ini tidak akan berjalan. Sumber 

data tersebut adalah: 

1. Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara pihak-pihak yang 

mengetahui terhadap masalah yang dikaji yaitu kepala sekolah dan 

waka hubungan masyarakat (waka humas). 

2. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi dari sumber yang ditulis, 

dokumen sekolah, buku ilmiah, majalah dan artikel.  
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan sangat tergantung 

pada jenis data dan sumber data yang akan dicari. Metode yang digunakan 

dalam penelitian antara lain:  

1. Observasi  

Arikunto menyatakan bahwa yang dimaksud dengan observasi 

adalah meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek 

dengan mengguanakan seluruh alat indara.
48

 

Dalam penelitian ada berbagai observasi yaitu observasi 

terbuka dan observasi secara tertutup. Dalam hal ini peneliti 

melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber 

data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti 

mengetahui sejak awal sampai akhir penelitian. Menurut Moleong 

adapun observasi penelitian terbuka, dengan harapan mampu 

membangun hubungan dengan subyek yang diteliti secara jujur, bebas, 

dan saling menukar informasi secara terbuka.
49

 

Data yang diperoleh melalui teknik ini adalah :  

a. Perencanaan manajemen humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 

b. Pelaksanaan manajemen humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018? 
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c. Pengawasan manajemen humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018? 

2. Interview  

Interview alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri 

utamanya adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 

informasi (interviewer).dan sumber informasi (interviewee).
50

 

Metode interview merupakan proses tanya jawab dalam suatu 

penelitian yang berlangsung secara lisan atau interaksi secara langsung 

baik dua orang atau lebih untuk mendengarkan informasi-informasi 

yang diberikan oleh informan.  

Data-data yang diperoleh oleh metode interview ini  

adalah :  

a. Sejarah berdirinya SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep  

b. Keadaan siswa SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep  

c. Perencanaan manajemen humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 

d. Pelaksanaan manajemen humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018? 
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e. Pengawasan manajemen humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018? 

3. Metode dokumentasi  

Moleong mengemukakan bahwa “dokumentasi digunakan 

dalam penelitian sebagai sumber data karena banyak hal dokumen 

sebagai sumber data dapat dijadikan manfaat untuk menguji, 

menafsirkan bahkan untuk meramal.
51

 

Adapun data yang ingin didapatkan melalui metode 

dokumentasi ini adalah sebagai berikut:  

a. Keadaan guru di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep  

b. Keadaan siswa di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep  

c. Keadaan sarana dan prasarana di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep  

d. Personil humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep  

G. Analisis Data  

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif 

reflektif. Moleong mengemukakan, penelitian deskriptif merupakan 

penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu 

dirumuskan hipotesis. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
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gambar bukan angka dan semua berkemungkinan menjadi kunci terhadap 

apa yang sedang diteliti.
52

 

Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data, yaitu suatu bentuk analisis menajamkan, 

penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan atau suatu bentuk yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu dan mengkordinasi data dengan cara sedemikian rupa, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan langkah merancang dengan 

berkesinambungan terhadap deretan, kolom-kolom sebuah matrik 

untuk data kualitatif dan memutuskan jenis dan bentuk data yang harus 

dimasukkan dalam laporan selama memperoleh data di lapangan. 

3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi  

Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-

pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 

akibat-akibat dan proposisi.
53

  

                                                 
52

 Ibid., 11. 
53

 Ibid., 19. 



 91 

Langkah ini merupakan tahap terakhir dari proses analisis 

data, di mana seluruh data yang telah disajikan selanjutnya dilakukan 

verifikasi atau pembuktian kebenaran untuk kemudian ditarik 

kesimpulan dari data-data tersebut. 

H. Uji Keabsahan Data  

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kepercayaaan hasil 

temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang 

sedang diteliti. 

Untuk memeriksa keabsahan data ini, maka dipakai validitas data 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 

yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 

Teknik triangulasi data dalam sumber data ini dapat dicapai 

dengan jalan : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

4. Pandangan rakyat biasa yang berpendidikan menengah atau tinggi, 

orang menengah ke atas dalam hal ekonomi, orang memerintah, dan  
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5. membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang 

berkaitan.
54

 

I. Tahap-Tahap Penelitian  

Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan yang mana nantinya bisa 

memberikan deskripsi tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan 

pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan laporan. 

Tahap-tahap penelitian Menurut Bogdan sebagaimana dikutip 

Moleong menyajikan tiga tahapan, yaitu : 

a. Tahap pralapangan  

b. Tahap pekerjaan lapangan  

c. Tahap Analisis data.
55
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Paparan Data dan Analisis 

Paparan data penelitian tentang Implementasi Manajemen Hubungan 

Masyarakat di Sekolah Menengah Kejuruan Al Bukhari Jungkat Kecamatan 

Raas Kabupaten Sumenep Tahun Pelajaran 2017/2018 ini diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Selanjutnya berdasarkan fokus 

penelitian, deskripsi paparan data pada penelitian ini dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu: 

1. Perencanaan Hubungan Masyarakat di SMK Al Bukhari Jungkat 

Raas Kabupaten Sumenep Tahun Pelajaran 2017/2018 

Semua organisasi agar berjalan dengan tertib dan lancar, tentu 

membutuhkan manajemen. Demikian pula dengan lembaga pendidikan, 

khususnya sekolah. Jika diteliti lebih jauh sebenarnya definisi manajemen 

cenderung mengarah pada fokus tertentu yaitu upaya mengkover 

pekerjaan mulai dari perencanaan, walaupun secara bertahap dengan cara 

memanfaatkan segala aspek yang ada untuk mencapai sasaran tertentu 

secara efektif dan efisisen. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Zainur 

Rafik sebagai berikut:  

Manajemen pada pokoknya harus memberikan arah/tujuan kepada 

lembaga yang dikelolanya. Ia harus memikirkan secara tuntas visi 

dan misi lembaga tersebut, menetapkan sasaran-sasaran dan 
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mengorganisasi lembaga. Selain itu, manajemen juga 

bertanggungjawab te pengarahan visi misi serta sumber-sumber 

daya kejurusan masing-masing kepada hasil-hasil yang paling 

besar dan efisien. Jadi manajemen pendidikan pada pokoknya 

adalah memberikan arah/jurusan pada lembaga yang dikelolanya, 

sasaran-sasarannya serta pengarahan visi misi untuk mendapatkan 

hasil yang terbaik dalam suatu organisasi atau lembaga 

pendidikan.
56 

 
Demikian juga sebagaimana disampaikan oleh Risnawi dalam 

wawancara dengan peneliti : manajemen cenderung mengarah pada fokus 

tertentu yaitu upaya mengkover pekerjaan mulai dari perencanaan, 

walaupun secara bertahap dengan cara memanfaatkan segala aspek yang 

ada untuk mencapai sasaran tertentu secara efektif dan efisisen.
57

 

Mengenai hubungan masyarakat dengan sekolah sebagaimana 

disampaikan Ja’far Shodiq sebagai berikut :  

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa keterlibatan masyarakat 

mempunyai peran yang cukup besar bagi perkembangan organisasi 

di masa yang akan datang. Begitu juga dengan sekolah, suatu 

sekolah bisa dikatakan sukses jika mampu mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat. Karena bagaimanapun juga 

pendidikan adalah tanggungjawab bersama antara orang tua, 

sekolah dan masyarakat.
58

 

 

Demikian juga salah disampaikan oleh salah satu siswa Amsari 

mengatakan :  

Memang betul kak, orang tua saya sering diundang ke sekolah 

untuk mengikuti rapat-rapat pertemuan orang tua siswa dengan 

pihak sekolah. Bapak lumayan sering mengikuti undangan-

undangan dari sekolah. Yang pasti setiap ada kegiatan-kegiatan di 

sekolah, orang tua saya mendapatkan undangan.
59
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Siswa yang lain, Nurdina Kamelia ketika diwawancarai oleh 

peneliti mengatakan sebagai berikut:  

Orang tua saya kadang pergi ke sekolah untuk memenuhi 

undangan dari pihak sekolah. Biasanya bapak bilang kalau 

mendapatkan undangan tentang rapat kegiatan sekolah, kadang 

bapak hadir untuk mengikuti kegiatan hari besar keagamaan yang 

dilaksanakan di sekolah. Kalau bapak tidak dapat datang ke 

sekolah, biasanya ibu yang mewakili untuk datang ke sekolah.
60

 

 

Berdasarkan hasil observasi, untuk memberikan informasi tentang 

hubungan masyarakat dengan sekolah, pihak sekolah menulis semua 

kegiatan di lingkungan lembaga pendidikan melalui brosur yang diberikan 

kepada masyarakat, khususnya ketika pelaksanaan penerimaan siswa 

baru, secara berkala pihak sekolah juga memberikan informasi melalui 

mading sekolah berita-berita kegiatan yang diselenggarakan sekolah, (3) 

jika ada kegiatan yang sifatnya sedang dilaksanakan pihak sekolah juga 

membuat banner kegiatan yang diletakkan di depan sekolah dan tempat-

tempat strategis yang dapat dilihat dengan mudah oleh masyarakat. 

Masyarakat juga dapat mengakses semua kegiatan yang diselenggarakan 

oleh sekolah melalui web sekolah (situs milik sekolah), dari pihak guru 

juga disarankan oleh sekolah untuk memposting melalui media-media 

sosial seperti facebook, instagram dan lain-lainnya.
61

 

Memperkuat hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 

beberapa informan di atas, peneliti melakukan observasi di SMK Al 
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Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep. Dalam observasi 

tersebut didapatkan hasil bahwa pada hakekatnya keterlibatan masyarakat 

mempunyai peran yang cukup besar bagi kesuksesan suatu organisasi. 

Untuk itulah bagi setiap organisasi perlu meningkatkan kerja sama yang 

baik dengan masyarakatnya sehingga keberhasilan akan diraih sesuai 

dengan harapan.
62

  

Untuk menggali data lebih mendalam mengenai tujuan hubungan 

masyarakat dengan sekolah di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 peneliti mewawancarai 

Bapak Abu Yamin, beliau mengatakan :  

Tujuan dari program hubungan masyarakat adalah mengenalkan 

program pendidikan kepada masyarakat, sehingga mereka akan 

bangga dan mendukung sekolah mereka. Untuk melakukan ini, 

program hubungan masyarakat harus banyak mempublikasikan 

kekuatan program sekolah yang ada). Tujuan yang kedua adalah 

program sekolah untuk masyarakat program edukasi masyarakat 

sehingga masyarakat akan lebih baik apa yang sedang dilakukan 

sekolah dan akan mendukung program sekolah. Tujuan selanjutnya 

tujuan masyarakat program relasi adalah untuk mendorong minat 

dan partisipasi masyarakat dalam program sekolah. Untuk 

melakukan ini, program hubungan masyarakat harus meminta dan 

memanfaatkan informasi, saran, dan kelengkapan yang tepat. 

 

Agar program hubungan masyarakat dengan sekolah dapat 

berjalan dengan lancar tentunya membutuhkan perencanaan yang matang. 

Hal ini sebagaimana dikatakan Nurdina :  

Dalam menjalankan sebuah roda organisasi sangat penting untuk 

dirumuskan sebuah perencanaan, karena dengan perencanaan 

tersebut akan memudahkan langkah apa yang akan dilakukan 
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sebuah organisasi, bahkan tak sedikit ada yang mengatakan bahwa 

dalam pelaksanaan kinerja tergantung bagaimana perencanaan 

yang dibuat sebelumnya.
63

  

 

Dari beberapa pendapat atau penuturan informan yang merupakan 

hasil wawancara (interview) dan hasil observasi yang sudah dilakukan di 

lapangan, diketahui hubungan masyarakat dengan sekolah di SMK Al 

Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 

2017/2018 sudah berjalan walaupun ada beberapa kendala, akan tetapi 

kepala sekolah bersama dengan wakil humasnya dapat mencari solusi 

untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, salah satu kendala misalnya 

kadang adanya komunikasi yang kurang optimal dari masyarakat, 

misalnya sekolah memerlukan bantuan dari masyarakat terkait dengan 

dana-dana pendidikan, masyarakat kadang memfonis sekolah 

mengadakan pungutan di luar kebutuhan pendidikan. Hal-hal seperti 

inilah diperlukan solusi dengan pemanfaatan secara optimal hubungan 

masyarakat dengan sekolah. Jika kendala-kendala seperti ini dapat diatasi 

dengan baik selain hubungan masyarakat dengan sekolah semakin 

harmonis.  

Jika kita cermati sebenarnya yang dilakukan oleh pihak sekolah 

sudah baik, karena perencanaan sebenarnya memang sangat diperlukan 

dalam menjalankan sebuah program kerja karena dengan perencanaan 

yang matang akan memudahkan seseorang dalam melaksanakan beberapa 
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agendanya. Oleh sebab itu perencanaan lebih baik dilaksanakan pertama 

kali dalam satu periode kepengurusan. Dalam hal ini pula yang dilakukan 

oleh pihak sekolah dalam memberikan informasi kepada masyarakat 

terkait dengan program-program yang akan dijalankan oleh sekolah. 

Dengan informasi yang diberikan oleh sekolah kepada masyarakat, 

diharapkan masyarakat mampu berkontribusi dalam program-program 

tersebut.  

Demikian pula dengan foto-foto dokumentasi yang didapatkan 

oleh peneliti mengenai hubungan masyarakat dengan sekolah di SMK Al 

Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 

2017-2018 dapat dilihat pada gambar-gambar berikut :  

Gambar 4.1 

Hubungan Sekolah dengan Masyarakat  

di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep  

Tahun Pelajaran 2017/2018.  
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2. Pelaksanaan Hubungan Masyarakat di SMK Al Bukhari Jungkat 

Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep Tahun Pelajaran 2017/2018 

Komunikasi antara sekolah dan masyarakat harus ditempatkan 

secara teratur sekolah sering dikritik karena komisinya dengan masyarakat 

tidak beraturan, dan hanya pada saat penting bagi sekolah, misalnya, 

sebuah referendum. Banyak administrator bersikap sebagai meskipun tidak 

terlalu penting bagi sekolah untuk berkomunikasi secara teratur dengan 

orang tua dan anggota masyarakat lainnya,  

Pihak SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep telah 

berhasil menjalain kerjasama dengan masyarakat  
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Sebagaimana hasil wawancara dengan Syaifur Rahman, 

“Masyarakat akan mengenalkan dirinya dan mengungkapkan pendapat 

tentang sekolahnya apakah sekolah tersebut berusaha agar orang tidak 

memberi informasi atau tidak. Komunikasi reguler dan penuh antara 

sekolah dan masyarakat merupakan prasyarat penting untuk 

mengembangkan informasi yang lebih akurat dari keduanya dan, sebagai 

hasilnya, sikap yang lebih positif satu sama lain.64 

Menguatkan pendapat di atas, Ridwan  selaku guru di SMK Al 

Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep mengatakan : 

Pada hakekatnya lembaga atau sekolah mempunyai 2 fungsi 

terhadap masyarakat yaitu fungsi layanan dan fungsi pemimpin. 

Dikatakan fungsi layanan karena ia melayani kebutuhan 

masyarakat, baik itu pendidikan, pengajaran maupun kebutuhan 

daerah-daerah setempat. Dikatakan sebagai pemimpin karena ia 

memimpin masyarakat disertai dengan penemuan-penemuannya 

untuk memajukan kehidupan masyarakat. Terkait dengan adanya 

komunitas-komunitas yang ada di sekolah, selain menjalin 

hubungan yang harmonis dengan pihak masyarakat guna 

menjalankan program-program sekolah yang perlu untuk menjalin 

hbuungan dengan masyarakat, sekolah juga berfungsi sebagai 

jembatan antara sekolah dan masyarakat, sehingga masyarakat 

mengetahui dan mampu ikut berpartisipasi terhadap program-

program yang diselenggarakan oleh sekolah.
65

  

 

Pendapat Syaifur Rahman dan Ridwan dibenarkan juga oleh 

Syaifur Rizal selaku guru Aswaja dengan pendapatnya sebagai berikut: 

Organisasi pendidikan (sekolah) merupakan suatu sistem yang 

terbuka. Sebagai sistem terbuka, sekolah pasti akan mengadakan 

hubungan dengan masyarakat di sekelilingnya. Sekolah yang maju 
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pasti akan banyak mengadakan hubungan dengan lembaga-

lembaga lain di luar sekolah, contohnya dalam hal beasiswa, PHBI, 

praktek ketenaga-kerjaan dan masih banyak lagi yang lain. 
66

 

 

Demikian pula dengan pendapat yang dikatakan oleh Amsuddin :  

Salah satu bentuk hubungan baik sekolah dengan masyarakat 

adalah pihak sekolah selalu memberikan beasiswa bagi siswa yang 

berprestasi. Hal ini dapat terjalin dengan kerjasama yang baik antara 

pihak sekolah dalam hal ini adalah sekolah dengan lembaga-lembaga luar 

sekolah, misalnya beasiswa untuk masuk ke perguruan tinggi yang 

menjalin hubungan baik dengan pihak SMK. Selain itu kegiatan pramuka 

juga menjalin hubungan yang baik dengan pihak kepolisian, sehingga di 

sekolah diselenggarakan kegiatan pramuka dengan Saka Bahayangkara.
67

  

Abu Yamin, selaku waka kurikulum SMK Al Bukhari Jungkat 

Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep mengatakan: 

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat dan sekolah 

mempunyai keterkaitan dan saling berpengaruh satu sama lain. 

Lembaga yang berkualitas baik akan terus berusaha memfungsikan 

dan mengatur manajemen humasnya dengan melakukan hubungan 

dengan lembaga-lembaga lain di luar sekolah dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikannya.
68

 

 

Untuk menggali data lebih dalam, peneliti juga mewawancarai 

ketua OSIS, Taharuddin mengatakan :   

OSIS selaku bagian sekolah selalu menjalin hubungan dengan 

masyarakat dengan baik. Selaku ketua OSIS saya selalu 

mengundang orang tua dengan difasilitasi oleh pihak sekolah jika 

mengadakan kegiatan-kegiatan khususnya kegiatan yang dilakukan 

di luar lingkungan sekolah. Dalam menjalankan kegiatan sekolah, 

biasanya pihak OSIS memberikan surat izin kepada orang tua, hal 
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ini dilakukan untuk menjaga hubungan yang baik dengan pihak 

masyarakat.
69

 

 

Demikian juga sebagaimana diungkapkan oleh Abdus Shomad 

selaku ketua Pramuka SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas 

Kabupaten Sumenep mengatakan :  

Sudah tradisi di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas 

Kabupaten Sumenep ini selalu melibatkan orang tua ketika 

mengadakan kegiatan-kegiatan misalnya ketika pelantikan anggota 

baru atau selalu meminta izin kepada orang tua siswa untuk 

memberikan izin kepada anaknya terkait kegiatan yang akan 

dilakukan. Dengan permintaan izin ini pihak orang tua merasa 

sangat dihargai keberadaannya.
70

 

 

Peneliti juga mewawancarai salah satu orang tua siswa, Bapak 

Khoirul mengatakan :  

 Alhamdulillah, saya selalu mendapatkan pemberitahuan dari pihak 

sekolah jika anak saya mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

diselenggarakan oleh sekolah. Dengan adanya pemberitahuan ini 

saya tidak merasa cemas untuk mengizinkan anak saya mengikuti  

kegiatan yang sedang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah, 

dan saya biasanya selalu menyempatkan melihat anak saya jika 

mengikuti kegiatan yang sedang dilakukan.
71

 

 

Data hasil observasi (pengamatan) tentang hubungan sekolah 

dengan masyarakat di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas 

Kabupaten Sumenep yang telah dilakukan di lapangan, adalah sebagai 

berikut: 

Beberapa kegiatan yang diselenggarakan di sekolah merupakan 

hasil kerja sama yang baik antara sekolah dengan masyarakat. 

Misalnya penyelenggaraan kegiatan pramuka ynag melibatkan 

dengan pihak kepolisian. Kegiatan Pramuka di SMK Al Bukhari 

Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep dilakukan melalui 

Saka Bhayangkara. Pihak Pramuka SMK Al Bukhari Jungkat 
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Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep setiap bulan secara rutin 

menyelenggarakan latihan rutin di Polsek Raas. Agenda kegiatan 

setiap latihan bermacam-macam mulai dari latihan baris berbaris, 

penanggulangan narkoba, pelatihan membentuk insan yang disiplin 

dan bertanggung jawab serta latihan untuk mencetak kader 

pramuka yang mampu berperan aktif dalam masyarakat.  

 

Demikian juga dengan kegiatan PMR yang bekerja sama dengan 

pihak puskesmas setempat dan PMI Kabupaten. Kegiatan yang 

diselenggarakan pihak PMR sekolah adalah dengan mengikuti 

kegiatan donor darah, kegiatan memberikan pertolongan pertama 

pada masyarakat yang mengalami kecelakaan, serta PMR selalu 

aktif mengikuti kegiatan-kegiatan PMI Kabupaten misalnya 

membuka posko bencana. 

 

Pada ekstrakurikuler keagamaan, pihak sekolah bekerja sama 

dengan remaja masjid sekitar. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

adalah bekerja sama setiap masjid atau sekolah mengadakan 

kegiatan pengajian seperti Isra Mi’raj, penyembelihan hewan 

kurban maupun kegiatan-kegiatan rutin lainnya.
72

 

 

Dari beberapa pendapat atau penuturan informan yang merupakan 

hasil wawancara (interview), serta hasil observasi yang sudah dilakukan 

di lapangan mengenai pelaksanaan humas di SMK Al Bukhari Jungkat 

Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep diketahui bahwa sekolah selalu 

merencanakan program-program kehumasan agar antara sekolah dan 

masyarakat memiliki hubungan yang erat. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya program kegiatan yang diselenggarakan di sekolah merupakan 

hasil kerja sama yang baik antara sekolah dengan masyarakat. Misalnya 

penyelenggaraan kegiatan pramuka yang melibatkan pihak kepolisian, 

kegiatan PMR yang bekerja sama dengan lembaga kesehatan, serta 

beberapa kegiatan keagamaan di sekolah bekerja sama dengan remaja 
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masjid sekitar dan masyarakat. Selain itu pihak sekolah kadang 

menyelenggarakan kegiatan bazaar murah yang bekerja sama dengan 

toko-toko besar di sekitar sekolah.   

3. Evaluasi Hubungan Masyarakat di SMK Al Bukhari Jungkat 

Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep Tahun Pelajaran 2017/2018 

Setelah melaksanakan beberapa kegiatan-kegiatan dalam 

hubungan masyarakat dengan sekolah pasti ada evaluasi atau pengawasan 

yang berguna untuk mengetahui kegiatan yang telah dilaksanakan sudah 

sesuai dengan harapan atau tidak, jika memang belum tercapai tujuan dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan apa hambatan-hambatan yang ada pada 

saat pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam hubungan masyarakat dengan 

sekolah tersebut, hal ini biasanya berupa adanya laporan pertanggung 

jawaban pada setiap kegiatan yang telah dilaksanakan dari situ bisa di lihat 

hambatan-hambatan yang ada pada saat pelaksanaan.   

Selain berupa LPJ (Laporan Pertanggung Jawaban) dari semua 

kegiatan juga pada saat rapat kepanitiaan atau rapat dinas yang diadakan 

rutin setiap sebulan sekali yang bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan-

kegiatan yang telah dilaksanakan selama sebulan seperti yang di tuturkan 

oleh Kepala SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep. 

”Dalam hal evaluasi Waka Humas dibantu tim guru tiap tiga bulan 

untuk mengadakan pertemuan dengan masyarakat, selanjutnya 

selama 6 bulan pada saat semesteran (pada saat pembagian raport) 
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dari situ bisa dipantau perkembangan hubungan yang telah dibina 

oleh humas”.
73

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Waka Humas 

yaitu Ja’far Shodiq untuk mengetahui pengawasan manajemen hubungan 

masyarakat yang ada di sekolah. 

”Dalam setiap kegiatan dalam hubungan masyarakat dengan 

sekolah yang telah dilaksanakan pasti ada evaluasi yang kami 

lakukan untuk mengetahui kekurangan, serta hambatan dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan, kami lakukan evaluasi pada saat 

pembubaran kepanitian serta di dokumentasikan berupa laporan 

pertanggung jawaban pada setiap kegiatan yang telah dilakukan. 

Sedangkan untuk memperlancar jalannya kegiatan-kegiatan yang 

ada di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep perlu 

adanya dukungan serta pengawasan dari guru”.
74

 

 

Pernyataan dari Bpk Ja’far Shodiq tersebut diatas dipertegas lagi 

oleh Ibu Herawati yang menyatakan bahwa: 

   ”Untuk memperlancar jalannya kegiataan-kegiatan yang ada di 

SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep ini sesuai 

tugas kami sebagai guru khususnya wali kelas melakukan 

pengawasan dan perhatian terhadap siswa, kami akan memanggil 

siswa yang tidak mengikuti kegiatan jika hal itu dilakukan tanpa 

ijin yang selanjutnya akan ditindak lanjuti oleh BK”.
75

 

 

Untuk mendukung atau memperlancar jalannya kegiatan selain 

pengawasan yang dilakukan guru perlu adanya pengawasan dari pihak 

masyarakat, karena salah satu tugas manajemen humas adalah juga untuk 

memantau perkembangan siswa, maka tugas guru adalah menjaga siswa 

selama berada di sekolah, namun sebagian besar waktunya ada dirumah 

dan hal itu sudah menjadi tanggung jawab orang tua agar anak mampu 
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meningkatkan belajarnya, seperti yang dituturkan Umi Zahroh selaku wali 

murid di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep. 

    ”Kebetulan putri saya memang saya arahkan ke sekolah SMK Al 

Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep, dan Alhamdulillah 

selain prestasinya bagu, juga anaknya rajin belajar dan membantu 

orang, tidak kayak waktu SMP dulu mungkin karena sekarang 

sudah mengerti dan mulai dewasa, namun saya sebagai orang tua 

terus mengawasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan apalagi anak 

perempuan saya takut namun Alhamdulillah sampai saat ini tidak 

ada masalah apa-apa saya juga tidak pernah dipanggil  ke 

sekolah”.
76

 

 

Dengan demikian bahwa proses pengawasan manajemen 

hubungan masyarakat dalam meningkatkan hubungan dengan sekolah di 

SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep melalui beberapa 

tahapan, pertama melaui rapat intern panitia-panitia yang terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan dalam hubungan masyarakat dengan sekolah, hal ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan yang telah dilaksanakan 

sudah sesuai dengan harapan atau malah sebaliknya. Kedua dengan cara 

membuat laporan secara tertulis LPJ (Laporan Pertanggung Jawaban) dari 

setiap kegiatan yang telah dilaksanakan. Ketiga ketua panitia dari semua 

kegiatan yang telah dilaksanakan, mempertanggung jawabkan di hadapan 

Kepala Sekolah yang bertindak sebagai motivator dan evaluator dari 

semua kegiatan dalam hubungan masyarakat dengan sekolah, dan semua 

dewan guru pada saat rapat dinas hal ini bertujuan untuk agar semua 

dewan guru yang tidak terlibat dalam kepanitian juga mengetahui sehingga 

menjadi evaluasi bagi pelaksanaan kegiatan selanjutnya 
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B. Temuan Penelitian  

Berdasarkan paparan data yang didapatkan melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas 

Kabupaten Sumenep, berikut ini dipaparkan data hasil penelitian yang terkait 

dengan fokus satu sebagai berikut: 1) hubungan masyarakat dengan sekolah di 

SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep tahun 

pelajaran 2017/2018 dan 2) hubungan sekolah dengan masyarakat di SMK Al 

Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 

2017/2018. 

Untuk mengetahui tentang permasalahan-permasalahan dalam 

penelitian tersebut, peneliti memperoleh data dari hasil observasi, interview, 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh bukan berupa angka akan tetapi berupa 

argumentasi dan dokumentasi. Data yang didapat dari hasil argumentasi yaitu 

informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, waka kurikulum dan waka 

humas di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep, 

serta data yang diperoleh dari observasi (pengamatan) dilakukan di lapangan. 

Sedangkan untuk dokumentasi, peneliti memperoleh data tentang 

Implementasi Manajemen Hubungan Masyarakat di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep tahun 

pelajaran 2017/2018 melalui foto-foto dan data yang telah didokumentasikan.  

Temuan penelitian tentang Implementasi Manajemen Hubungan 

Masyarakat di Sekolah Menengah Kejuruan Al Bukhari Jungkat Kecamatan 

Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018, yaitu: 
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1. Perencanaan Humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep Tahun Pelajaran 2017/2018 

Secara lengkap temuan mengenai perencanaan humas di SMK Al 

Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 

dapat dilihat pada tabel berikut:    

Tabel 4.1 

Perencanaan Humas  

di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep 

Sub Fokus Komponen  Temuan Penelitian 

1 2 3 

Perencanaan 

humas di SMK Al 

Bukhari Jungkat 

Raas Kabupaten 

Sumenep tahun 

pelajaran 

2017/2018 

1. Identifikasi 

Kebutuhan 

kepala sekolah dan wakil humas 

merancang program-program 

hubungan masyarakat dengan sekolah 

 

 

 

 kepala sekolah dan wakil humas 

beserta guru merancang pihak-pihak 

yang terkait  

 2. Analisis 

Kebutuhan 

Kepala sekolah dan waka humas telah 

melakukan identifikasi kebutuhan   

 3. Merumuskan 

alternatif 

Dengan mengetahui berbagai macam 

melalui analisis kebutuhan melalui 
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pemecahan 

masalah 

identifikasi kebutuhan maupun analisis 

kebutuhan tersebut, waka humas dan 

guru segera merumuskan strategi yang 

dilakukan, salah satunya adalah 

menggandeng pihak-pihak terkait 

tersebut. 

 

 

Gambar 4.1 

Formulasi Temuan Penelitian Fokus Satu  

 

 

 

 

 

Perencanaan 

hubungan 

masyarakat 

dengan 

sekolah di 

SMK Al 

Bukhari 

Jungkat 

Kecamatan 

Raas 

Kabupaten 

Sumenep  

Identifikasi 

Kebutuhan 

Analisis 

Kebutuhan 

Merumuskan 

alternatif 

pemecahan 

masalah 

Kepala sekolah dan wakil humas merancang program-

program hubungan masyarakat dengan sekolah 

kepala sekolah dan wakil humas beserta guru 

merancang pihak-pihak yang terkait 

Kepala sekolah dan waka humas telah melakukan 

identifikasi kebutuhan   

Dengan mengetahui berbagai macam melalui analisis 

kebutuhan melalui identifikasi kebutuhan maupun 

analisis kebutuhan tersebut, waka humas dan guru 

segera merumuskan strategi yang dilakukan, salah 

satunya adalah menggandeng pihak-pihak terkait 

tersebut. 
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Berdasarkan tabel data dan gambar di atas di atas dapat diketahui bahwa 

dalam hubungan masyarakat dengan sekolah di SMK Al Bukhari Jungkat 

Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep, kepala sekolah dan waka humas 

menerapkan berbagai tahapan-tahapan yang sistematis dalam perencanaan 

program hubungan sekolah dengan masyarakat yang nantinya dari 

tahapan-tahapan tersebut digunakan untuk menyusun program-program 

humas di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep.  

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dengan 

perencanaan yang selalu dilaksanakan, program-program humas di SMK 

Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 

2017/2018 berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari dokumentasi 

kehadiran masyarakat terhadap rapat-rapat yang diselenggarakan oleh 

sekolah.  

Dalam kalender pendidikan SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep banyak kegiatan yang melibatkan masyarakat. 

Seperti setiap tahun mengadakan ibadah qurban, menyelenggarakan 

pengajian-pengajian dalam Peringatan Hari Besar Islam, selain masyarakat 

datang untuk mengikuti acara-acara yang diselenggarakan sekolah, 

masyarakat juga merupakan penyandang dana melalui iuran dari 

masyarakat dan orang tua siswa.  

Untuk kegiatan penerimaan murid baru, sekolah juga mengundang 

alumni-alumni yang sudah sukses menjadi nara sumber dalam kegiatan 

yang diselenggarakan oleh sekolah. Hal ini diharapkan menjadi motivasi 
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bagi siswa untuk rajin belajar, sehingga nantinya dapat menjadi orang 

yang sukses juga. Adapun nara sumber yang diundang selain dari alumni 

yang menjadi anggota dewan, kalangan birokrasi, maupun dari pengusaha-

pengusaha, sehingga dengan banyaknya alumni yang sukses tersebut, 

siswa dapat berkembang sesuai dengan minat dan potensinya.  

Agar silaturahim terjalin semakin baik, pada setiap hari raya idul 

fitri pihak sekolah membuka open house, yaitu sebuah acara yang 

diselenggarakan untuk menyatukan antara pihak sekolah (guru, pihak 

yayasan dan pengurus) dengan masyarakat (orang tua siswa dan 

masyarakat umum), sehingga dengan adanya acara ini, jalinan kerjasama 

antara pihak sekolah dengan masyarakat semakin terjalin dengan baik.  

2. Pelaksanaan Humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep Tahun Pelajaran 2017/2018 

Berdasarkan fakta-fakta yang dihasilkan melalui wawancara 

maupun dokumentasi di lapangan, temuan penelitian mengenai 

pelaksanaan humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep 

tahun pelajaran 2017/2018 dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 4.2 

Temuan Penelitian tentang Pelaksanaan Humas  

di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep  

Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

Sub fokus Komponen  Temuan Penelitian 

1 2 3 

Pelaksanaan 

humas di SMK Al 

Bukhari Jungkat 

Raas Kabupaten 

Sumenep tahun 

pelajaran 

2017/2018 

1.  Kepala sekolah dan waka humas melaksanakan 

program yang telah direncanakan sekaligus mencari 

solusi-solusi jika ada hal-hal yang menghambat 

program tersebut 

2. Menjalin kerja sama dengan pihak-pihak terkait 

sekaligus memberikan program-program yang akan 

dilaksanakan terkait dengan kerja sama tersebut, pihak 

sekolah sebagai lembaga yang menyelenggarakan 

kegiatan sedangkan masyarakat memberikan bantuan 

sesuai dengan kesepakatan yang telah dicapai. 
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Gambar 4.2 

Formulasi Temuan Penelitian Fokus Dua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa pelaksanaan humas 

di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep tahun 

pelajaran 2017/2018 berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari 

 

 

 

Pelaksanaan 

humas di 

SMK Al 

Bukhari 

Jungkat Raas 

Kabupaten 

Sumenep 

tahun 

pelajaran 

2017/2018 

Kepala sekolah dan waka humas melaksanakan 

program yang telah direncanakan sekaligus mencari 

solusi-solusi jika ada hal-hal yang menghambat 

program tersebut 

Menjalin kerja sama dengan pihak-pihak terkait 

sekaligus memberikan program-program yang akan 

dilaksanakan terkait dengan kerja sama tersebut, 

pihak sekolah sebagai lembaga yang 

menyelenggarakan kegiatan sedangkan masyarakat 

memberikan bantuan sesuai dengan kesepatakan 

yang telah dicapai 
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banyaknya intensitas kegiatan yang diselenggarakan sekolah yang diikuti 

oleh masyarakat.  

Bukti kongkrit pelaksanaan program humas di SMK Al Bukhari 

Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 

adalah kegiatan bakti sosial yang diselenggarakan oleh sekolah untuk 

bekerja sama dengan masyarakat sekitar membersihkan lingkungan sekitar 

sekolah dan lingkungan sekitar masyarakat.  

Dalam kegiatan ini peran penting dilakukan oleh sekolah (kepala 

sekolah, guru, dan karyawan) yang bergabung menjadi satu dengan 

menyatu dengan masyarakat untuk mengadakan kegiatan bersih-bersih di 

lingkungan sekitar sekolah dan masyarakat serta tempat-tempat umum 

lainnya seperti masjid, selokan saluran air. Hal ini dilakukan di daerah 

sekitar sekolah karena kalau musim hujan dikhawatirkan terjadi banyak 

genangan air.  

Kegiatan berikutnya yang diadakan oleh sekolah adalah dengan 

menyelenggarakan sunnat massal yang diikuti oleh masyarakat sekitar. 

Dalam hal ini sekolah bekerja sama dengan pihak sekolah dan tokoh 

masyarakat agar kegiatan ini berjalan dengan lancar.  

Dari beberapa kegiatan di atas, rata-rata berjalan dengan lancar 

karena dukungan dan partisipasi penuh dari masyarakat. Masyarakat 

banyak membantu dalam hal konsumsi, dana dan tenaga.  

Semua kegiatan yang telah diselenggarakan tersebut pada 

akhirnya diadakan evaluasi guna mengetahui tingkat keberhasilan dan 
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untuk mencari hal-hal yang menghambat pelaksanaan program kegiatan 

sekolah, agar pada pelaksanaan selanjutnya dapat berjalan lebih baik dan 

efektif, serta lebih banyak berpengaruh terhadap masyarakat. Misalnya 

kalau pada tahun ini peserta sunnat massal berkisar 50 orang, diharapkan 

pada tahun-tahun berikutnya peserta sunnat massal dan santunan yang 

diberikan kepada peserta sunnat massal lebih banyak.  

3. Pengawasan Hubungan Masyarakat di SMK Al Bukhari Jungkat 

Raas Kabupaten Sumenep Tahun Pelajaran 2017/2018 

Berdasarkan fakta-fakta yang dihasilkan melalui wawancara 

maupun dokumentasi di lapangan, temuan penelitian mengenai 

pengawasan humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep 

tahun pelajaran 2017/2018 dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.2 

Temuan Penelitian tentang Pengawasan Humas  

di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten Sumenep  

Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

Sub fokus Komponen  Temuan Penelitian 

1 2 3 

Pengawasan 

humas di SMK Al 

Bukhari Jungkat 

Raas Kabupaten 

Sumenep tahun 

pelajaran 

1.  Kepala sekolah dan waka humas mengevaluasi 

program yang telah direncanakan sekaligus mencari 

solusi-solusi jika ada hal-hal yang menghambat 

program tersebut 

2. Semakin mengintensifkan kerja sama dengan pihak-

pihak terkait sekaligus mencari hambatan maupun 
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2017/2018 kendala-kendala yang terjadi pada saat melaksanakan 

program-program  

 

Gambar 4.2 

Formulasi Temuan Penelitian Fokus Tiga  
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Kepala sekolah dan waka humas mengevaluasi 

program yang telah direncanakan sekaligus mencari 

solusi-solusi jika ada hal-hal yang menghambat 

program tersebut 

Semakin mengintensifkan kerja sama 

dengan pihak-pihak terkait sekaligus 

mencari hambatan maupun kendala-kendala 

yang terjadi pada saat melaksanakan 

program-program 



 117 

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa pengawasan humas 

di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep tahun 

pelajaran 2017/2018 sudah terlaksana, hal ini dapat dilihat rapat-rapat 

evaluasi yang selalu diselenggarakan ketika selesai mengadakan kegiatan.  

Semua kegiatan yang telah diselenggarakan tersebut pada 

akhirnya diadakan evaluasi guna mengetahui tingkat keberhasilan dan 

untuk mencari hal-hal yang menghambat pelaksanaan program kegiatan 

sekolah, agar pada pelaksanaan selanjutnya dapat berjalan lebih baik dan 

efektif, serta lebih banyak berpengaruh terhadap masyarakat. Misalnya 

kalau pada tahun ini peserta sunnat massal berkisar 50 orang, diharapkan 

pada tahun-tahun berikutnya peserta sunnat massal dan santunan yang 

diberikan kepada peserta sunnat massal lebih banyak.  
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BAB V  

PEMBAHASAN   

 

Dalam pembahasan ini akan diungkapkan tentang Implementasi 

Manajemen Hubungan Masyarakat di Sekolah Menengah Kejuruan Al Bukhari 

Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018, baik 

hubungan masyarakat dengan sekolah maupun hubungan komunitas sekolah 

dengan masyarakat. 

Data tentang Implementasi Manajemen Hubungan Masyarakat di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep 

tahun pelajaran 2017/2018, diperoleh melalui observasi, interview, dan 

dokumentasi, interview dengan kepala sekolah, waka humas, guru dan orang tua. 

Sedangkan hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep Tahun Pelajaran 2017/2018 

Berdasarkan hasil penggalian data melalui wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan diketahui mengenai perencanaan humas untuk mencari 

program-program humas yang dapat dijalankan dan bermanfaat bagi sekolah 

serta mendapat dukungan penuh dari masyarakat. Memang tidak dapat 

dipungkiri bahwa keterlibatan masyarakat mempunyai peran yang cukup besar 

bagi perkembangan organisasi maupun sekolah di masa yang akan datang.  

Sekolah bisa dikatakan sukses jika mampu mendapatkan kepercayaan dari 
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masyarakat. Karena bagaimanapun juga pendidikan adalah tanggungjawab 

bersama antara orang tua, sekolah dan masyarakat. 

Bukan hanya sekolah yang membutuhkan manajemen, semua 

organisasi agar berjalan dengan tertib dan lancar, tentu membutuhkan 

manajemen. Demikian pula dengan lembaga pendidikan, khususnya sekolah. 

Dengan manajemen mengarahkan pekerjaan menjadi lebih terfokus, selain hal 

itu manajemen adalah upaya mengkover pekerjaan mulai dari perencanaan 

sampai evaluasi, walaupun secara bertahap dengan cara memanfaatkan segala 

aspek yang ada untuk mencapai sasaran tertentu secara efektif dan efisisen 

Temuan fokus satu di atas dapat dipahami bahwa perencanaann 

humas di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep 

tahun pelajaran 2017/2018 sudah dilaksanakan, hal ini dapat dilihat dari rapat-

rapat yang dilaksanakan oleh sekolah dan masyarakat untuk membahas 

program-program sekolah, khususnya yang berkaitan dengan masyarakt.  

Berdasarkan temuan di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 bahwa tujuan dari program 

hubungan masyarakat adalah mengenalkan  program pendidikan kepada 

masyarakat, sehingga mereka akan bangga dan mendukung sekolah mereka. 

Untuk melakukan ini, program hubungan masyarakat harus banyak 

mempublikasikan kekuatan program sekolah yang ada. Tujuan yang kedua 

adalah program sekolah untuk masyarakat program edukasi masyarakat 

sehingga masyarakat akan lebih baik apa yang sedang dilakukan sekolah dan 

akan mendukung program sekolah. Tujuan selanjutnya tujuan masyarakat 
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program relasi adalah untuk mendorong minat dan partisipasi masyarakat 

dalam program sekolah. Untuk melakukan ini, program hubungan masyarakat 

harus meminta dan memanfaatkan informasi, saran, dan kelengkapan yang 

tepat. 

Berdasarkan temuan juga diketahui perencanaan humas di SMK Al 

Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 

2017/2018 sudah berjalan walaupun ada beberapa kendala, akan tetapi kepala 

sekolah bersama dengan wakil humasnya dapat mencari solusi untuk 

mengatasi kendala-kendala tersebut, salah satu kendala misalnya kadang 

adanya komunikasi yang kurang optimal dari masyarakat, misalnya sekolah 

memerlukan bantuan dari masyarakat terkait dengan dana-dana pendidikan, 

masyarakat kadang memfonis sekolah mengadakan pungutan di luar 

kebutuhan pendidikan. Hal-hal seperti inilah diperlukan solusi dengan 

pemanfaatan secara optimal hubungan masyarakat dengan sekolah. Jika 

kendala-kendala seperti ini dapat diatasi dengan baik selain hubungan 

masyarakat dengan sekolah semakin harmonis 

Berdasarkan teori yang kemukakan oleh Zulkarnain Nasution 

dikatakan bahwa pelaksanaan kegiatan humas secara eksternal dilaksanakan 

dengan tujuan mempererat hubungan dengan masyarakat, atau instansi di luar 

lembaga pendidikan Ini dimaksudkan untuk menciptakan citra yang positif 

tentang lembaga pendidikan, sehingga masyarakat akan memberikan 

kepercayaan dan dukungan terhadap program yang dicanangkan lembaga. 

Kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan eksternal humas ini antara lain: 
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(1) Memperkenalkan kegiatan yang akan dan sedang diselenggarakan lembaga 

pendidikan kepada masyarakat dan (2) Mensosialisasikan kepada masyarakat 

secara intensif tentang kebijakan yang berkaitan dengan akademis, keuangan, 

dan sebagainya, agar persepsi masyarakat tidak keliru.
88

 

Temuan di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas Kabupaten 

Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 kegiatan hubungan masyarakat dengan 

sekolah dilakukan dalam bentuk : (1) Menulis semua kegiatan di 

lingkungan lembaga pendidikan melalui media, (2) Menerbitkan “warta, 

jurnal atau buletin” setiap bulannya dengan berita-berita kegiatan aktual di 

lingkungan sekolah, (3) Menerbitkan berita dan kegiatan di lingkungan 

lembaga pendidikan melalui media internet, (4)  Mengadakan jumpa pers bila 

diperlukan untuk menyampaikan kebijakan baru lembaga pendidikan atau 

menyampaikan informasi lain yang perlu diketahui oleh masyarakat luas, (5) 

Pada lembaga pendidikan, mengorbitkan para guru yang dimiliki lembaga 

dengan cara mengekspos pemikiran para guru tersebut, (6) Mempertahankan 

nama baik lembaga pendidikan dengan mempersiapkan bahan informasi yang 

jujur dan obyektif. Hal ini dilakukan dengan cara mengadakan hubungan yang 

baik dengan para pimpinan atau wakil-wakil surat kabar, pimpinan radio dan 

televisi, sekaligus meluruskan pemberitaan yang salah di media massa, (7) 

Memonitor sikap masyarakat, kebutuhan dan kepentingan masyarakat. 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari perencanaan program hubungan masyarakat 
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adalah menjual program pendidikan kepada masyarakat, sehingga mereka 

akan bangga dan mendukung sekolah mereka. Untuk melakukan ini, program 

hubungan masyarakat harus banyak mempublikasikan kekuatan program 

sekolah yang ada 

2. Pelaksanaan Humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep Tahun Pelajaran 2017/2018 

Pelaksanaan program humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep Tahun Pelajaran 2017/2018 sudah berjalan dengan 

melibatkan masyarakat. Program-program humas yang di SMK Al Bukhari 

Jungkat Raas Kabupaten Sumenep dijalankan dengan sistem terbuka, sekolah 

pasti akan mengadakan hubungan dengan masyarakat di sekelilingnya. 

Sekolah yang maju pasti akan banyak mengadakan hubungan dengan 

lembaga-lembaga lain di luar sekolah, contohnya dalam hal beasiswa, PHBI, 

praktek ketenaga-kerjaan dan masih banyak lagi yang lain. 

Demikian juga teori yang dikemukakan Gorton bahwa Komunikasi 

antara sekolah dan masyarakat harus ditempatkan secara teratur. Sekolah 

sering dikritik karena komisinya dengan masyarakat tidak beraturan, dan 

hanya pada saat penting bagi sekolah, misalnya sebuah referendum. Banyak 

administrator bersikap sebagai meskipun tidak terlalu penting bagi sekolah 

untuk berkomunikasi secara teratur dengan orang tua dan anggota masyarakat 

lainnya, Namun, seperti yang diamati Bortner, “Masyarakat akan 

mengenalkan dirinya dan mengungkapkan pendapat tentang sekolahnya 

apakah sekolah tersebut berusaha agar orang tidak memberi informasi atau 
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tidak. Komunikasi reguler dan penuh antara sekolah dan masyarakat 

merupakan prasyarat penting untuk mengembangkan informasi yang lebih 

akurat dari keduanya dan, sebagai hasilnya, sikap yang lebih positif satu sama 

lain.
89 

Demikian juga dengan SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018, berdasarkan hasil temuan di 

lapangan, sekolah menerapkan sistem yang terbuka dalam membangun 

hubungan komunitas sekolah dengan masyarakat, sehingga hubungan tersebut 

memiliki nilai negentropy, yaitu suatu usaha yang terus menerus untuk 

menghalangi kemungkinan terjadinya entropy (kepunahan).
 
Memang tidak 

bisa dipungkiri bahwa masyarakat dan sekolah mempunyai keterkaitan dan 

saling berpengaruh satu sama lain. Lembaga yang berkualitas baik akan terus 

berusaha memfungsikan dan mengatur manajemen humasnya dengan 

melakukan hubungan dengan lembaga-lembaga lain di luar sekolah dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikannya.  

Hubungan komunitas sekolah dengan masyarakat akan memberikan 

manfaat yang jelas terlihat bahwa lembaga pendidikan mempunyai peran 

cukup besar terhadap masyarakat (komunitas sekolah) dan juga sebaliknya 

masyarakat juga mempunyai peran cukup besar bagi penyelenggaraan 

pendidikan.  

Temuan penelitian tentang hubungan komunitas sekolah dengan 

masyarakat relevan dengan teori yang dikemukakan Gorton yang menjelaskan 
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bahwa pada hakekatnya lembaga mempunyai 2 fungsi terhadap masyarakat 

yaitu fungsi layanan dan fungsi pemimpin. Dikatakan fungsi layanan karena ia 

melayani kebutuhan masyarakat, baik itu pendidikan, pengajaran maupun 

kebutuhan daerah-daerah setempat. Dikatakan sebagai pemimpin karena ia 

memimpin masyarakat disertai dengan penemuan-penemuannya untuk 

memajukan kehidupan masyarakat.
90

 

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan program humas terjalin karena komunikasi 

antara sekolah dan masyarakat yang ditempatkan secara teratur. Sehingga dari 

hubungan komunitas sekolah dengan masyarakat tersebut akan melahirkan 

masyarakat yang cerdas, pembaharuan bagi perkembangan masyarakat, 

melahirkan warga masyarakat yang siap dan terbekali bagi kepentingan kerja 

di lingkungan masyarakat, melahirkan sikap positif dan konstruktif bagi warga 

masyarakat, sehingga tercipta integrasi sosial yang harmonis di tengah-tengah 

masyarakat. 

3. Pengawasan Humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep Tahun Pelajaran 2017/2018 

Pengawasan manajemen hubungan masyarakat di SMK Al Bukhari 

Jungkat Raas Kabupaten Sumenep melalui beberapa tahapan, pertama melaui 

rapat intern panitia-panitia yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan dalam 

hubungan masyarakat dengan sekolah, hal ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah kegiatan yang telah dilaksanakan sudah sesuai dengan harapan atau 
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malah sebaliknya. Kedua dengan cara membuat laporan secara tertulis LPJ 

(Laporan Pertanggung Jawaban) dari setiap kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Ketiga ketua panitia dari semua kegiatan yang telah dilaksanakan, 

mempertanggung jawabkan di hadapan Kepala Sekolah yang bertindak 

sebagai motivator dan evaluator dari semua kegiatan dalam hubungan 

masyarakat dengan sekolah, dan semua dewan guru pada saat rapat dinas hal 

ini bertujuan untuk agar semua dewan guru yang tidak terlibat dalam 

kepanitian juga mengetahui sehingga menjadi evaluasi bagi pelaksanaan 

kegiatan selanjutnya 

Evaluasi atau pengawasan yang berguna untuk mengetahui kegiatan 

yang telah dilaksanakan sudah sesuai dengan harapan atau tidak, jika memang 

belum tercapai tujuan dari kegiatan yang telah dilaksanakan apa hambatan-

hambatan yang ada pada saat pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam hubungan 

masyarakat dengan sekolah tersebut, hal ini biasanya berupa adanya laporan 

pertanggung jawaban pada setiap kegiatan yang telah dilaksanakan dari situ 

bisa di lihat hambatan-hambatan yang ada pada saat pelaksanaan. 

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pengawasan humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas 

Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 dilakukan agar pelaksanaan 

program-program yang telah direncanakan untuk diketahui apakah ada 

hambatan selama melaksanakan program tersebut. Pengawasan juga berfungsi 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan program humas yang telah 

dilaksanakan. 
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BAB VI  

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada paparan data dan analisis temuan serta pembahasan 

hasil yang sudah dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 

Perencanaan humas di SMK Al Bukhari Jungkat Kecamatan 

Raas Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 sudah berjalan 

walaupun ada beberapa kendala, akan tetapi kepala sekolah bersama 

dengan wakil humasnya dapat mencari solusi untuk mengatasi kendala-

kendala tersebut, salah satu kendala misalnya kadang adanya 

komunikasi yang kurang optimal dari masyarakat, misalnya sekolah 

memerlukan bantuan dari masyarakat terkait dengan dana-dana 

pendidikan, masyarakat kadang memfonis sekolah mengadakan 

pungutan di luar kebutuhan pendidikan. Hal-hal seperti inilah diperlukan 

solusi dengan pemanfaatan secara optimal hubungan masyarakat dengan 

sekolah. Jika kendala-kendala seperti ini dapat diatasi dengan baik selain 

hubungan masyarakat dengan sekolah semakin harmonis 
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2. Pelaksanaan humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 

Pelaksanaan program humas terjalin karena komunikasi antara 

sekolah dan masyarakat yang ditempatkan secara teratur. Sehingga dari 

hubungan komunitas sekolah dengan masyarakat tersebut akan 

melahirkan masyarakat yang cerdas, pembaharuan bagi perkembangan 

masyarakat, melahirkan warga masyarakat yang siap dan terbekali bagi 

kepentingan kerja di lingkungan masyarakat, melahirkan sikap positif 

dan konstruktif bagi warga masyarakat, sehingga tercipta integrasi sosial 

yang harmonis di tengah-tengah masyarakat. 

3. Pengawasan humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep tahun pelajaran 2017/2018  

Pengawasan humas di SMK Al Bukhari Jungkat Raas Kabupaten 

Sumenep tahun pelajaran 2017/2018 dilakukan agar pelaksanaan 

program-program yang telah direncanakan untuk diketahui apakah ada 

hambatan selama melaksanakan program tersebut. Pengawasan juga 

berfungsi untuk mengetahui tingkat keberhasilan program humas yang 

telah dilaksanakan. 
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B. Saran-saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan kepala sekolah senantiasa aktif dalam monitoring 

terhadap implementasi manajemen hubungan masyarakat di sekolah, 

terutama dalam pemberian arahan dan pendampingan serta selalu 

melakukan monitoring.  

2. Bagi Wakil Kepala dan Guru  

Wakil kepala sekolah khususnya bidang hubungan masyarakat 

hendaknya selalu peka dengan program-program yang mampu menyerap 

aspirasi masyarakat demi kualitas sekolah dan siswa yang bermutu. Para 

guru hendaknya ikut berpartisipasi secara aktif dalam memajukan 

program-program yang mendukung kebutuhan siswa. 

3. Bagi Masyarakat 

Perlunya kerja sama yang berkesinambungan antar masyarakat 

dengan lembaga sekolah untuk kemajuan lembagapendidikan karena 

hanya dengan kepercayaan dan kerja sama yang baik yang dapat 

berkembangnya lembaga pendidikan. 

4. Bagi Siswa 

Kegigihan di usia muda akan menjadikan keberhasilan di usia tua. 

Namun semua akan berhasil dengan sungguh-sungguhdengan menaati 

semua aturan tertulis dan tidak tertulis, baik masih menjadi siswaataupun 

kelak sudah di masyarakat. 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Duharapkan peneliti selenjutnya mampu mengungkapkan dan 

memandingkan antara implentasi manajemen hubungan masyarakat  

anatara sekolah yang jumlah peminatnya banyak dengan sekolah yang 

jumlahnya peminatnya berkurang agar dapat mengetahui apa sebenarnya 

yang menjadi hambatan dalam komonikasi dengan masyrakat luas dalam 

mengenalkan sekolahanya. Terutama lembaga lembaga sekolah swasta 

yang selalu di abggap kurang berkualitas oleh sebagian kalangan 

masyarakat.  
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